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MOTTO 

 

ؤْمِنيِنَْ   وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلوَْنَ انِْ كُنْتمُْ مُّ

Artinya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati,  

   sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman. 

   (QS. Ali-‘imran: 139) 

 

 

“Pendidikan merupakan senjata paling ampuh kamu gunakan 

 untuk merubah dunia” (Nelson Mandela) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              

 

 



 
 

 
 

KATA PENGANTAR 

حَّرل  رل  ِ مْيل حَّ ل  ِ مْيَّ
هَِّ رل    ِلمَّ

 

   Puji syukur khadirat Allah SWT Yang Maha Kuasa atas limpahan 

Rahmat, Taufik, dan Karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul “Pengaruh Metakognisi Dan Self Efficacy Mahasiswa Terhadap 

Hasil Belajar Pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran Fisika”. Shalawat dan 

salam tidak luput penulis sampaikan kepada junjungan umat, tauladan bagi kita 

semua yaitu Nabi Muhammad SAW yang senantiasa diharapkan syafa’atnya. 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat 

akademik guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

Sepenuhnya penulis menyadari bahwa pada proses penulisan karya ilmiah ini dari 

awal sampai akhir tiada luput dari segala kekurangan dan kelemahan penulis 

sendiri maupun hambatan dan kendala yang sifatnya datang dari eksternal yang 

selalu mengiringi proses penulisan. Namun hal itu dapatlah teratasi lewat bantuan 

dari semua pihak yang dengan senang hati membantu penulis dalam proses 

penulisan ini. Oleh sebab itu, penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada 

seluruh pihak yang telah turut membantu penulisan dalam menyelesaikan skripsi 

ini. 

1. Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ari, MA., Ph.D, selaku Rektor UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

2. Ibu Dr. Hj. Fadlilah, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

3. Bapak Boby Syefrinando, M.Si, selaku Ketua Program Studi Tadris Fisika 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

4. Bapak Dr. Ir. H. Salahuddin, M.Si, selaku Sekretaris Program Studi Tadris 

Fisika Fakultas Tarbiyan dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi. 

5. Bapak Dr. Sukarno, M.Pd.I, sebagai Dosen Pembimbing I dan Ibu Nissa 

Sukmawati, M.Si, sebagai Dosen Pembimbing II yang telah meluangkan 



 
 

 
 

waktu dan mencurahkan pemikirannya demi mengarahkan penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Para Dosen, Karyawan dan Karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

yang telah memberikan sumbangsinya baik secara langsung maupun tidak 

langsung dari awal sampai akhir. 

7. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan motivasi tiada henti 

hingga menjadi kekuatan pendorong bagi penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

8. Sahabat seperjuangan, sahabat satu kelas yang telah memberikan motivasi 

dan bantuan dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

9. Teman-teman seperjuangan mahasiswa Program Studi Tadris Fisika 

angkatan 2017 Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

yang selalu memberikan motivasi satu sama lain untuk menyelesaikan 

skripsi ini. 

10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

banyak memberikan uluran dan bantuan baik bersifat moril dan materi 

kepada penulis selama kuliah hingga penyelesaian penulisan skripsi ini. 

Peneliti menyadari banyak penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran ilmiah yang dapat membangun sangat 

penulis harapkan demi penyempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya kepada Allah SWT jugalah penulis sandarkan semuanya, 

semoga skripsi ini bermanfaat untuk semua pihak yang membutuhkan. 

  

 Jambi, 01 April 2021 

 Penulis 

                                                                           

 Zaitun Putri 

 NIM. 206172941 

 



 
 

 
 

 

ABSTRAK 

 

Nama  : Zaitun Putri 

Program studi  : Tadris Fisika 

Judul  : Pengaruh Metakognisi Dan Self Efficacy Mahasiswa Terhadap  

    Hasil Belajar Pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran Fisika 

 

Penelitian ini mengkaji masalah yang berkaitan dengan “Pengaruh Metakognisi 

dan Self Efficacy Mahasiswa Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Kuliah Inovasi 

Pembelajaran Fisika”. Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah 

pengaruh metakognisi mahasiswa terhadap hasil belajar pada MataKuliah inovasi 

pembelajaran fisika, (2) Bagaimanakah pengaruh self-efficacy mahasiswa 

terhadap hasil belajar pada MataKuliah inovasi pembelajaran, (3)Bagaimanakah 

pengaruh antara metakognisi dan self-efficacy mahasiswa terhadap hasil belajar 

pada MataKuliah inovasi pembelajaran fisika.Pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen. Populasi dan sampel 

penelitian ini yaitu mahasiswa semester 5 angkatan 2018 dengan jumlah 42 orang 

mahasiswa. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan korelasi spearman dan uji 

F.Hasil penelitian ini menunjukkan (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara 

metakognisi mahasiswa terhadap hasil belajar siswa pada Mata Kuliah inovasi 

pembelajaran fisika dengan nilai sig sebesar 0,027 yang bearti H0 ditolak dan Ha 

diterima, (2) tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara self efficacy 

mahasiswa terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah inovasi pembelajaran fisika 

dengan nilai sig sebesar 0,467 yang menunjukkan H0 diterima dan Ha ditolak , (3) 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metakognisi dan self efficacy 

mahasiswa terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah inovasi pembelajaran fisika 

dengan nilai sig sebesar 0,114 dan nilai F hutung sebesar 2.301 dengan demikian 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

Kata Kunci : Metakognisi, Self Efficacy, dan Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACK 

Name      : Zaitun Putri 

Study Program : Tadris Of Physics 

Title          : The Influence of Student Metacognition and Self Efficacy on 

  Learning Outcomes in Innovative Physics Learning Courses 

 

This study examines problems related to "The Effect of Metacognition and 

Student Self Efficacy on Learning Outcomes in the Innovative Physics Learning 

Course". The formulation of the problems in this study are (1) How is the effect of 

student metacognition on learning outcomes in the physics learning innovation 

course, (2) How does the effect of student self-efficacy on learning outcomes in 

learning innovation courses, (3) How is the influence between metacognition and 

self? -efficacy of students on learning outcomes in the physics learning innovation 

course. The research approach is a quantitative approach with a quasi-

experimental method. The population and sample of this study were the 5th 

semester students with a total of 42 students. This research hypothesis test using 

Spearman correlation and F test. The results of this study indicate (1) there is a 

significant influence between student metacognition on student learning outcomes 

in the physics learning innovation subject with a sig value of 0.027, which means 

that H0 is rejected and Ha is accepted, (2) ) there is no significant influence 

between student self-efficacy on learning outcomes in the physics learning 

innovation course with a sig value of 0.467 which indicates that H0 is accepted 

and Ha is rejected, (3) there is no significant effect between metacognition and 

student self-efficacy on learning outcomes in physics learning innovation subject 

with a sig value of 0.114 and an F value of 2.301, thus H0 is accepted and Ha is 

rejected 

 

Keywords:metakognition, self efficacy, learning outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan ialah Seluruh aktivitas yang umum dalam kehidupan 

manusia. Walaupun pendidikan ialah suatu fenomena yang terdapat pada 

kehidupan publik akan tetapi memiliki falsafah dan pandangan yang berbeda 

yang dipahami oleh setiap masyarakat dan bangsa yang mengakibatkan 

terjadinya perbedaan penyediaan diantaranya sistem pendidikan yang berbeda 

pula .Pendidikan ialah suatu hal yang sangat signifikan dalam mencapai cita-

cita untuk mencerdaskan kehidupan bangsa agama dan negara. Di mana 

Negara kita Indonesia sistem pendidikannya tertuang pada UU No.20 Tahun 

2003, yaitu tersusun dengan tujuan pendidikan oleh pemerintah secara 

nasional “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi-

potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berahklak mulia, berilmu dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab” (Wicaksono, Jatmiko, & Prastowo, 

2017). 

Menurut Slameto (2003) belajar merupakan suatu tahapan usaha yang 

dilaksanakan untuk mendapatkan transformasi perilaku yang baik dengan 

secara menyeluruh selaku hasil pembelajaran sendiri ketika berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Belajar merupakan tahapan awal dari 

perkembangan kehidupan manusia. Dengan melaksanakan proses 

pembelajaran maka manusia akan terdapat transformasi secara kualitatif 

sehingga perilakunya dapat mengalami perkembangan. Belajar merupakan 

suatu kegiatan agar dapat diharapkan menjadi sebuah perubahan perilaku pada 

seseorang yang menjalani pembelajaran. Berubahnya perilaku tersebut 

dikarenakan upaya seseorang  tersebut(Rahmayanti,2016).  

   Perkembangan yang ada dipengaruhi oleh 2 faktor utama yaitu diri 

sendiri dan lingkungannya. Senada dengan sesuai nya implementasi 



 
 

 
 

pandangan rancangan kegiatan belajar mengajar,  juga tak  lepas sebagai 

penentu sasaran belajar dan hasilnya yang dituju sesuai harapan(Santyasa, 

2007). 

Sistem pendidikan dalam memasuki abad ke-21 mendapatkan 

tantangan yang sangat beragam. Menimbulkan persiapan untuk sistem 

pendidikan generasi yang dapat memberikan jawaban mengenai tantangan 

abad ini pada pendidikan yang bermutu di seluruh dunia. Pendidikan 

berkualitas dapat meningkatkan berbagai keterampilan termasuk keterampilan 

berpikir. Kemampuan untuk berpikir significant dilaksanakan supaya siswa 

dapat menganalisa kondisi-kondisi yang baru dan mengimplementasikannya 

pada kehidupan setiap hari. Keterampilan berpikir diantaranya ialah 

metakognisi. Metakognisiadalah pemahaman siswa mengenai cara kerja 

memori tiap orang (Pangestuti, Marpaung, & Hasnunidah, 2019). 

Berdasarkan pendapat Flavell (1976) kemampuan metakognisi ialah  

kesadaran secara kognisi  pengalaman efektif membuat upaya intelektual 

secara sederhana yang disebut juga sebagai wawasan atau kesadaran mengenai 

keterampilan kognitifatau knowledge and cognition about cognitive 

phenomena(Junaidi & Lutfianto, 2018). Menurut riset kepada 179 riset 

mengenai prestasi belajar, Chun dan Hsiu (2011) mengemukakan bahwa 

metakognisi merupakan sebuah faktor yang sangat penting dalam 

mempengaruhi hasil pendidikan. Metakognisi ialah keterampilan dalam 

hubungkan pesan yang penting dalam wawasan sebelumnya,  kemampuan 

mengambil simpulan,  menilai dan memantau kinerja pribadi yang terlihat 

pada saat pembelajaran(Abdullah, 2018).  

Manfaat metakognisi bagi siswa yaitu menekankan pada tanggung 

jawab dalam mengontrol proses belajarnya dan menilai atas pemikiran 

belajarnya. Metakognisi memiliki manfaat yang sangat penting dalam belajar. 

manfaat metakognisi salah satunya adalah untuk meninjau diri sendiri pada 

saat setelah belajar dengan wawasan tersebut seseorang akan dapat 

mengendalikan dan mengadaptasi perilakunya (Darmawan dan Sujoko,2013). 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Sukarno dan Widdah (2020) bahwa 



 
 

 
 

keterampilan metakognisi memungkinkan siswa untuk mengelola, mengontrol 

diri dalam proses pembelajaran dan mereka juga mampu mereduksi hambatan 

psikologis dari berbagai masalah yang muncul dalam situasi tertentu. 

Metakognisi merupakan salah satu elemen yang baru dari wawasan 

taksonomi yang sudah direvisi. Seperti apapun metakognisi mempunyai peran 

signifikan dalam sebuah kegiatan belajar mengajar. Messi mempunyai elemen 

yang signifikan yang didalamnya terdapat ilmu wawasan strategi berpikir dan 

pembelajaran wawasan mengenai tugas dan bagaimana menyajikan lagi 

wawasan tersebut mengenai perbedaan macam-macam jenis tugas kognisi, 

selanjutnya adalah pengetahuan yang merujuk pada elemen penting dari yang 

secara umum terdapat pada kegiatan belajar mengajar peserta didik,  dengan 

cara eksplisitnya pembelajaran atau metakognisi bermanfaat untuk 

memberikan Fasilitas pada pertumbuhan yang  diperlukan. 

Seperti riset yang telah dilaksanakan oleh Iskandar (2014) yang 

menjelaskan bahwa “keterampilan metakognisi bila diterapkan dalam 

pembelajaran ternyata memberikan dampak positif, terutama dalam hasil 

belajar. Hal ini disebabkan karena keterampilan metakognisi merupakan cara 

bagi siswa untuk menata kembali cara berpikirnya, yaitu dengan meninjau 

kembali tujuan, bagaimana cara mencapai tujuan, bagaimana mengatasi 

kendala dan mengevaluasinya”(Iskandar, 2014). Berikutnya riset yang 

dilaksanakan oleh Listiana dkk (2019) yang menjelaskan bahwa “metakognisi 

mempunyai peran penting pada kegiatan belajar mengajar dan belajar biologi.  

Menurut Listiana et al (2019) metakognisi memiliki 5 komponen yang 

diterapkan pada pembelajaran meliputi, 1) Melakukan perencanaan dan 

persiapan kegiatan belajar mengajar, 2) Memakai dan memilih strategi yang 

dibutuhkan, 3) Melakukan Pemantauan dan memakai strategi yang diperlukan, 

4) Memberikan peraturan dari berbagai strategi yang digunakan, 5) 

Melakukan penilaian pada pemanfaatan strategi dan belajar.Pada kelima 

komponen tersebut harus diimplementasikan ketika kegiatan belajar mengajar 

oleh guru secara utuh dikarenakan terbukti dapat meningkatkan kemampuan 



 
 

 
 

siswa dalam melaksanakan problem solving(Listiana, Daesusi, & Soemantri, 

2019).  

Menurut Indriani et al (2013) menyatakan bahwa ika peran 

metakognisi sudah mengalami peningkatan pada diri peserta didik maka 

peserta didik dapat memberikan susunan strategi belajar untuk memperoleh 

proses belajar yang efektif. Merujuk kepada riset yang dilaksanakn oleh 

Syaifudin(2018) yang meperlihatkan bahwa terdapat korelasi pendekatan 

metakognisi terhadap hasil belajar terutama dalam hasil belajar yang berupa 

penyelesaian soal cerita. Hal ini juga senada dengan riset yang dilaksanakn 

oleh (Hidayat dan Hakim, 2016) yang memperoleh hasil penelitian dimana 

metakognisi mempunyai pengaruh sebesar 83,3%, hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran akuntasi dipengaruhi oleh metakognisi dalam aspek 

planning skill, manajeman strategi informasi, monitoring skill,debbugging 

stategy, dan evaluating skill.  

Selain metakognisi juga dibutuhkan syarat yang llain yaitu self 

efficacy. Kemampuan tersebut di kenal dengan self-efficacy. Bandura (1997)  

mmenjelaskan bahwa peserta didik yang mempunyaiself-efficacykan lebih 

siap, bekerja lebih keras, dan dapat bertahan lebih lama dan punyai respon 

emosi negatif yang sedikit pada saat menghadapi kesulitan daripada mereka 

yang ragu dengan kemampuannya (Ruliyanti & Laksmiati, 2014).Ghufron 

(2014) mendefinisikan self efficacy ssebagai sebuah faktor wawasan mengenai 

diri sendiri atauself knowledge yang paling mempunyai pengaruh dalam 

kehidupan manusia setiap hari. Berdasarkan pendapat Baron dan Byne (1991) 

dalamPertiwi(2015)menjelaskan bahwa efikasi diri selaku penilaian dari 

seseorang tentang kompetensi dan kemampuannya untuk melaksanakan 

pekerjaan meraih tujuan dan memecahkan suatu masalah.Hal ini dapat 

mengakibatkan bagaimana seseorang bertingkah laku dan berfikir, memiliki 

rasa bahwa seseorang bisa untuk menguasai lingkungannya. 

Self efficacy adalah kepercayaan dalam menilai diri sendiri berkaitan 

dengan kemampuan individu dalam menghasilkan pekerjaannya. Karena 

pengaruh diantara bangunan diri atau self construction dan hasil serta prestasi 



 
 

 
 

atau resiprokal sehingga tingkah laku akademik siswa merupakan fungsi 

terhadap kepercayaan yang yang mereka pahami mengenai diri sendiri dan 

mengenai potensi akademik peserta didik. Maka dari itu pada saat 

pembelajaran apabila menghadapi kesulitan keterampilan akademik menjadi 

dasar yang secara langsung berkaitan dengan kepercayaan bahwa peserta didik 

tidak dapat menulis belajar membaca menghitung dan melakukan kegiatan 

berpikir dengan baik walaupun sesuatu tidak secara objektif sesuai. Maka 

dapat disimpulkan bahwa banyak peserta didik yang mempunyai hambatan 

dalam bersekolah tidak hanya karena dapat berhasil mengerjakannya tersebut 

akan tetapi peserta didik tersebut percaya bahwa mereka tidak dapat 

menjalankannya dengan benar(Zahn, Schäffer, & Fröning, 2018). 

Jika tiap individu memiliki metakognisi dan self efficacyyang 

tinggimaka akan lebih besar peluang untuk memperoleh hasil belajar yang 

tinggi. Ini selaras dengan riset yang dilaksanakan oleh Rizkiana (2017) dimana 

penelitian ini memperoleh hasil yang signifikan bahwa self 

efficacyberpengaruh terhadap hasil belajar yaitu sebesar 64,3%  berikutnya 

risey yang dilaksanakan oleh(Yoannita, Budi, & Rustana, 2016) yang 

memperoleh hasil yaitu siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi 

memperoleh hasil belajar yang tinggi yaitu sebesar 62%. Riset yang 

dilaksanakan oleh Sonyinga dkk (2019) yang juga menunjukkan bahwa 

memperoleh hasil yang signifikan dan positif bahwa kesadaran metakognisi 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Proses pembelajaran yang berhasil Ditinjau dari hasil belajar pada tiap 

individu. Hasil ini merupakan berubahnya pada diri peserta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran baik dari segi afektif kognitif maupun 

psikomotorik.. Berdasarkan pendapat Nawawi dalam K. Brahim 

(2007)menjelaskan bahwa hasil belajar dapat dikatakan sebagai jenjang 

kesuksesan peserta didik dalam memahami bahan pembelajaran yang ada di 

sekolah yang dikatakan dalam nilai atau skor.Berdasarkan pendapat Sudjana 

(2005)hasil belajar ialah keterampilan-keterampilan yang dipunyai oleh 



 
 

 
 

peserta didik sesudah mengalami proses kegiatan belajar mengajar(Strategi, 

Dan, Belajar, & Firmansyah, 2015). 

Program Studi Tadris Fisika ialah sebuah jurusan yang ada di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi. Prodi Tadris Fisika memiliki 

sekitaran 160 mahasiswa aktif. Prodi Tadris Fisika memiliki berbagai macam 

Mata Kuliah. Mulai dari Mata Kuliah wajib hingga pilihan. Terdapat salah 

satu Mata Kuliah yang baru di Program Studi tadris Fisika yaitu Mata Kuliah 

Inovasi Pembelajaran Fisika. Inovasi Pembelajaran Fisika merupakan Mata 

Kuliah Pilihan di Program Studi Fisika namun wajib di ambil oleh mahasiswa 

Program Studi Tadris Fisika. Inovasi Pembelajarn Fisika pertamakali di 

ajarkan pada mahasiswa semester 5 (ganjil) angkatan 2018 dengan jumlah 

mahasiswa sebanyak 46 orang. 

Inovasi dalam pembelajaran sebagai transformasi baru dalam 

memberikan peningkatan pada kompetisi Demi meraih sasaran tertentu 

berbentuk praktek-praktek pendidikan. Sasaran tersebut berhubungan dengan 

upaya untuk menanggulangi menanggulangi permasalahan dalam pendidikan 

dan juga memperbaiki sistem yang ada yang yang kurang sesuai dengan 

penerapannya. (Shalikhah, 2017). Inovasi pembelajaran fisika adalah 

pembaharuan yang bersifat kebaikan dalam pembelajarn mulai dari tenaga 

pendidik, siswa, kurikulum, fasilitas, lingkungan, serta metode maupun model 

dalam belajar supaya pembelajarn dapat mudah di pahamai dan di mengerti. 

Inovasi pembelajaran fisika bermanfaat untuk dapat memperbaiki proses serta 

keadaan yang sebelumnya menuju lebih baik, memberikan gambaran, 

memberi dorongan serta memberi perubahan untuk memperoleh hasil yang 

lebih baik melalui pembaharuan yang positif. Inovasi pembelajaran fisika ini 

bertujuan untuk berusaha dan meningkatkan kemampuan, yaitu kemampuan 

dari berbagai arah, pikiran, sarana serta prasarana, struktur, kurikulum,dan 

prosedur agar semua itu dapat memberi perubahan yang lebih baik dan meraih 

sasaran yang telah dirancang untuk membantu mempermudah proses 

pembelajaran khususnya dalam pembelajaran fisika. 



 
 

 
 

Metakognisi dan self efficacyserta implementasinya dalam 

pembelajaran telah menjadi isu penting dalam pendidikan. Secara signifikan 

harus dijadikan sebagai tujuan dalam kurikulum di semua disiplin ilmu 

disekolah. Mengingat hal tersebut, metakognisi dan self efficacy sangat 

ditekankan dalam proses pembelajaran, bukan hanya ditingkat sekolah 

menengah tetapi juga pada tingkat perguruan tinggi khususnya Fakultas 

Tarbiyah. 

Menurut penjelasan sebelumnya dapat dipahami bahwa metakognisi 

ialah self efficacy yang dibutuhkan untuk memotivasi peserta didik dalam 

meraih keberhasilan belajarnya nya. Perihal tersebut memberikan akibat bagi 

peserta didik untuk memiliki metakognisi dan self efikasi yang baik supaya 

prestasi dapat diperoleh dengan baik.Maka dari itu, pengaruh metakognisi dan 

self efficacykepada hasil belajar peserta didik sangat penting diamati. Di 

samping itu tingkat pengaruh kedua faktor tersebut dalam menentukan 

keusksesan belajar pada tiap Mata Kuliah berbeda sehingga perlu dibuktikan 

dengan riset. Selain itu, berdasarkan hasil riset atau kajian penelitian 

sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian khususnya pada Mata Kuliah 

Inovasi Pembelajaran Fisika. 

Berdasarkan kajian teoritis dalam kerangka berpikir di atas maka perlu 

dilaksanaknkajian dan riset tentang metakognisi dan self-efficacykepada hasil 

belajar lebih lanjut, salah satunya dengan judul “Pengaruh Metakognisi dan 

Self-efficacy Mahasiswa Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Kuliah 

Inovasi Pembelajaran Fisika” 

B. Identifikasi Masalah 

Menurut kerangka berpikir diatas sehingga identifikasi masalah nya 

seperti dibawah ini: 

1. Belum diketahui kemampuan metakognisi pada tiap individu 

mahasiswa 

2. Belum diketahui kemampuan self-efficacypada tiap individu 

mahasiswa 



 
 

 
 

3. Belum diketahui pengaruh antara metakognisi dan self efficacy 

mahasiswa terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi 

Penbelajaran Fisika. 

C. Pembatasan Masalah 

Menurut identifikasi permasalahan diatas, maka perlu dilaksanakan 

batasan permasalahan dalam riset ini. Dimana riset ini berfokus kepada: 

1. Ada  tiga variabel dalam penelitian yaitu:  

a. Metakognisi sebagai variabel yang mempengaruhi (Independent 

Variabel) disebut sebagai variabel X1.  

b. Self efficacysebagai variabel yang mempengaruhi (Independent 

Variabel) disebut sebagai variabel X2.  

c. Hasil belajar pada MataKuliah inovasi pembelajaran fisika  sebagai 

variabel yang dipengaruhi (Dependent Variabel) disebut sebagai 

variabel Y. 

2. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 5 angkatan 

2018 jurusan Tadris Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS 

Jambi. 

3. Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan metakognisi dan self 

efficacy mahasiswa pada MataKuliah Inovasi Pembelajaran Fisika. 

4. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar ranah kognitif  

D. Rumusan Masalah 

Menurut identifikasi dan batasan permasalahan diatas maka perumusan 

masalah dalam riset ini ialah: 

1. Bagaimanakah pengaruh metakognisi mahasiswa kepadahasil belajar 

pada MataKuliah Inovasi Pembelajaran Fisika? 

2. Bagaimanakah pengaruh self-efficacy mahasiswa kepadahasil belajar 

pada MataKuliah Inovasi Pembelajaran Fisika? 

3. Bagaimanakah pengaruh antara metakognisi dan self-efficacy 

mahasiswa kepadahasil belajar pada MataKuliah Inovasi Pembelajaran 

Fisika? 



 
 

 
 

 

E. Tujuan Penelitian 

Menurut perumusan masalah diatas, maka sasaran riset ialah: 

1. Untuk mengetahuai pengaruh metakognisi mahasiswa kepada hasil 

belajar pada MataKuliah Inovasi Pembelajaran Fisika 

2. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy mahasiswa kepadahasil 

belajar pada MataKuliah Inovasi Pembelajaran Fisika 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara metakognisi dan self-efficacy 

mahasiswa kepadahasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi 

Pembelajaran Fisika. 

F. Manfaat Penelitian 

Riset ini dapat berkontribusi dalam dunia pendidikan yang ada 

pada tingkat perguruan tinggi. Manfaat tersebut penelitian ini seperti 

dibawah: 

1. Manfaat Teoritis 

Riset ini dapat berkontribusi dalam pengetahuan pada dunia 

pendidikan dan deskripsi mengenai pengaruh metakognisi dan self 

efficacy mahasiswa kepada hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi 

Pembelajaran Fisika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Riset ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi 

berikutnya mengenai faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada 

hasil belajar mahasiswa khususnya pada bidang yang yang diteliti 

sebagai bahan menjadi tenaga pendidik yang ahli. 

b. Manfaat Bagi Dosen 

Riset  ini memberikan informasi untuk memusatkan 

mahasiswa agar dapat menemukan kembali metakognisi dan yang 

dan self efficacy pada diri mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

 



 
 

 
 

c. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Riset ini dapat meningkatkan semangat siswa untuk lebih 

mengenali dirinya sendiri khususnya mengenai metakognisi dan 

self efficacy. Adanya konsep metakognisi dan self efficacy pada 

mahasiswa, memberi harapan dapat menerima materi pelajaran 

yang diberikan tenaga pendidik dan memberi hasil belajar yang 

optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) belajar diartikan 

sebagai berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih dan perubahan 

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Seseorang 

dikatakan belajar jika orang tersebut berupaya untuk mendapatkan 

pengetahuan dari pengalaman maupun dari orang lain. Belajar menurut 

Dalyono (2012) meliputi beberapa elemen yaitu belajar adalah proses 

perubahan sifat seseorang menuju untuk lebih baik bahkan lebih buruk, 

perubahan-perubahan yang terjadi tersebut juga terjadi melalui pengalaman 

atau latihan dan juga perubahan tersebut sifatnya relatif menetap, tingkah laku 

atau sifat seseotang berubaha karena belajar menyangkut berbagai aspek yaitu 

aspek kepribadian baik fisik maupun psikis. Sejalan dengan pendapat tersebut 

belajar merupakan kegiatan seseorang dalam proses perubahan secara 

keseluruhan dalam berperilaku, sebagai pencapaian akhir dalam proses 

pengalaman berinteraksi di lingkungan sekitar (Slameto, 2003).Belajar 

merupakan proses berubahnya seseorang secara tetap, sebagai pencapaian 

pengalaman dan proses interaksi sosial yang mengikutsertakan pola berfikir 

kognitifnya (Syah, 2006).  

Merujuk pada deskripsi di atas , dapat diartikan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan perilaku seseorang yang bersumber dari proses 

pengalaman hidup yang diperoleh dari lingkungan sekitar, serta mampu 

menciptakan pribadi yang lebih maju dari sebelumnya dan menghasilkan 

perubahan perilaku yang relatif dan permanen. Pengertian belajar inilah yang 

akan dijadikan sebagai dasar dalam mengukur hasil suatu proses 

pembelajaran.  

Pembelajaran mempunyai arti berbeda dengan belajar, namun kata 

tersebut adalah kesatuan antar dua kata aktivitas yaitu belajar dan mengajar. 

Sebenarnya kegiatan belajar lebih mengarah pada siswa, sedangkan mengajar 



 
 

 
 

lebih mengarah pada proses belajar yang dilaksanakan oleh guru. Bila dalam 

bahasa yang lainnya pembelajaran ialah kata sederhana dari proses belajar 

mengajar (Susanto, 2016). Pembelajaran menurut UU Sikdiknas Nomor 20 

Tahun 2003 merupakan tahapan sosialisasi siswa dengan pendidik dan sumber 

belajar dalam lingkungan belajar. Lingkungan belajar efektif mampu 

menciptakan proses belajar dan hasil belajar yang efektif.  

Gabungan yang utuh dari unsur-unsur manusiawi, material, 

perlengkapan, prosedur, dan fasilitas serta mampu berpengaruh terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran adalah pembelajaran. Proses pembelajaran 

memiliki cangkupan antara kebutuhan siswa, materi ajar, dan guru, sehingga 

dapat dikembangkan dan diapersepsikan. Dengan demikian, pembelajaran 

merupakan kegiatan belajar yang dirancang untuk menggapai tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan sehingga siswa mampu mengolah dan 

memahami materi yang dijelaskan. Pembelajaran di kelas dapat membentuk 

pola interaksi antar siswa dan pendidik, serta antar siswa. 

a. Teori belajar 

Strategi pembelajaran harus bersifat memotivasi peserta didik, 

memfasilitasi proses pembelajaran, mendorong terjadinya interaksi dan dapat 

memberikan pembelajaran bermakna bagi peserta didik. Untuk itu, seorang 

pendidik harus bisa memilih literatur teori belajar yang bersumber dari aliran 

psikologi. Ada tiga teori belajar, yaitu teori belajar behaviorisme, 

kognitivisme, konsruktivisme (Dalyono, 2012): 1) Teori belajar behaviorisme 

diartikan sebagai tahapan perubahan perilaku sebagai hasil dari interaksi 

antara stimulus dan respons. Behaviorisme lebihmengarah pada apa yang 

dapat dilihat seperti tingkah laku namun kurang memperhatikan apa yang 

terjadi di dalam pikiran karena tidak dapat dilihat, 2) Teori belajar 

kognitivisme, merupakan teori belajar yang memfokuskan pada proses belajar 

serta dapat dilihat dari pemahamannya mengenali situasi, mengikutsertakan 

stimulus dan respon serta tahapan berfikir kompleks yang berkaitan dengan 

pengalaman-pengalaman sebelumnya, 3) Teori belajar humanisme merupakan 

kegiatan belajar dalam bentuk yang ideal dan mengikut sertakan emosi dan 



 
 

 
 

perasaan. Proses tersebut dikatakan lebih mampu memberikan hasil lebih baik 

apabila dibandingkan dengan kegiatan belajar mengamati dalam dunia 

keseharian. 

b. Ciri-ciri perilaku belajar 

Tingkah laku belajar siswa berdasarkan pengertiannya, meliputi 

(Slameto, 2003). 1) Perubahan terjadi secara sadar, artinya seseorang dalam 

proses belajar dapat memahami perubahan dalam dirinya,2) Perubahaan 

belajar bersifat kontinu dan fungsional, artinya proses perubahan akan berjalan 

secara terus menerus, 3) Perubahan belajar bersifat positif, artinya hasil dari 

proses belajar memberikan dampak baik dari sebelumnya, 4) Perubahan 

proses belajar tidak bersifat sementara, artinya perubahan dalam diri seseorang 

dapat bersifat tetap, 5) Perubahan proses belajar terarah, artinya setiap proses 

perubahan memiliki arah yang ingin diraih, 6) Perubahan keseluruh aspek 

tingkah laku, artinya proses perubahan pada diri seseorang dapat 

mempengaruhi seluruh aspek dalam diri. Seperti keterampilan, sikap, 

pengetahuan, dan sebagainya. 

Perubahan karakteristik perilaku belajar siswa dapat dilihat dari ciri-

ciri perilaku sebagai berikut (Syah, 2010): 1) Perubahan proses belajar 

merupakan perubahan intensional berkaitan dengan pengalaman serta praktik 

yang dilakukan dengan sengaja dan di sadari, dengan kata lain bukan 

kebetulan. Karakteristik ini mengartikan bahwa siswa menyadari akan adanya 

perubahan yang pernah di alami apabila dia merasakanperubahan dalam 

dirinya, yakni adanya proses penambahan ilmu pengetahuan, sikap, 

pandangan, kebiasaan, keterampilan, dan lain-lainnya, 2) Perubahan positif 

aktif. Positif artinya bermanfaat, sesuai harapan dan baik.Artinya perubahan 

selalu menghasilkan hal-hal baru yakni pengetahuan serta keterampilan yang 

lebih baik dari sebelumnya, 3) Perubahan efektif dan fungsional. Perubahan 

yang memberikan pengaruh, makna, dan manfaat bagi siswa. Artinya 

perubahan dalam kegiatan belajar bersifat fungsional berarti tetap, jika 

dibutuhkan perubahan tersebut dapat di manfaaatkan kembali. 



 
 

 
 

Dengan demikian, ciri-ciri perilaku belajar dalam proses belajar ialah 

terdapatnya proses secara sadar, bersifat kontinu, mengarah pada sifat positif 

dan tetap untuk mencapai suatu tujuan tertentu sehingga mampu menciptkan 

perilaku yang lebih baik dalam kehidupan berdasarkan pengalaman. 

c. Faktor-faktor yangmempengaruhi proses belajar 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan yang dimilikinya, 

sehingga harus mengetahui aspek proses belajar dalam diri maupun aspek dari 

luar. Menurut Suryabrata (2014) aspek-aspek yang mempengaruhi proses 

belajar siswa diantaranya adalah: 

1. Aspek eksternal, yakni kondisi yang ada di lingkungan sekitar siswa 

dan bersumber dari luar diri siswa, meliputi dua aspek sebagai berikut.  

a. Aspek non-sosial adalah suatu keadaan lingkungan siswa dapat 

membantu meningkatkan keberhasilan belajar seperti letak gedung 

sekolah dan rumah,cuaca, serta alat dan waktu belajar.\ 

b. Aspek sosial adalah suatu elemen dapat mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa, seperti tenaga kependidikan, teman, 

masyarakat sekitar dan kegiatan proses belajar.  

2. Aspek internal, ialah keadaan dalam diri seperti fisiologi dan psikologi 

yang bersumber dari dalam diri siswa, meliputi dua aspek sebagai 

berikut. 

a. Aspek fisiologi adalah keadaan dalam diri siswa yang berkaitan 

dengan keadaan fisik yang berpengaruh terhadap semangat serta 

keseriusan proses belajar siswa. Melemahnya kondisi fisik siswa 

seperti demam, pusing, serta mual mampu melemahkan intensitas 

belajarnya.  

b. Aspek psikologis adalah kondisi psikologi siswa yang berkaitan 

dengan intelegensi, minat, bakat serta motivasi sebagai berikut. 

1)Intelegensi yaitu kemampuan psikofisik dalam diri, yang 

bereaksi dengan lingkungan secara cepat. Artinya, hal ini tidak 

berkaitan dengan kemampuan berfikir siswa, namun berkaitan 

dengan organ dalam tubuh siswa.2) Sikap atau afektif merupakan 



 
 

 
 

pengaruh dalam diri siswa yang mengarah pada reaksi positif atau 

negatif terhadap orang atau benda-benda mati.3) Bakat merupakan 

kemampuan yang tertanam pada diri siswa, sehingga mampu 

menciptakan kesuksesan pada jangka waktu yang akan datang. 4) 

Minat merupakan keinginan terdalam siswa untuk mencapai 

sesuatu.  5) Motivasi yaitu kondisi dalam diri siswa yang mampu 

memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu. 

c. Aspek pendekatan belajar adalah siswa menentukan cara yang 

tepat untuk meningkatkan kemampuan belajarnya dalam 

menguasai pelajaran. Artinya, memberikan pengaruh terhadap taraf 

keberhasilan belajar siswa, karena siswa sudah mulai terbiasa 

mengaplikasikan pendekatan belajar proses pembelajaran.  

Menurut Slameto (2003) aspek-aspek yang mempengaruhi proses 

belajarterdiri dari dua aspek yaitu aspek internal dan eksternal sebagai 

berikut:  

1. Aspek internal merupakan aspek dalam diri siswa yang mampu 

mempengaruhiproses belajar meliputi:  

a. aspek jasmaniah yang meliputi: 1) aspek kesehatan yaitu suatu 

kondisi tubuh siswa dalam prosespembelajaran yang mampu 

mempengaruhi selama  proses belajarberlangsung, seperti pusing, 

demam yang dapat membuat kondisi pesertadidik melemah dan 

cepat lelah dalam proses pembelajaran, 2) acat tubuh yaitu suatu 

kondisi tubuh siswa yang kurang sempurnamampu mempengaruhi 

proses belajar. Sehingga siswa yang memilikikebutuhan khusus 

sebaiknya mengikuiti proses pembelajaran di lembagapendidikan 

khusus, agar pencapaian pembelajaran dan prosespembelajaran 

dapat sesuai dengan kemampuan,  

b. aspek psikologis yang meliputi: 1) intelegensi yaitu kekuatan 

dalam diri siswa untuk memahami kondisi lingkungan belajar, 

konsep belajar secara efektif, serta dapat merespon relasi 

pembelajaran dengan cepat. Sehingga intelegensi sangat 



 
 

 
 

memberikan pengaruh sangat besar dalam proses dan hasil 

belajar.2) Perhatian yaitu suatu tindakan yang fokus terhadap suatu 

objek atau hal yang dapat memberikan peningkatan semangat 

belajar dengan menggunkan bahan ajar yang menarik. 3) Minat 

yaitu suatu kefokusan terhadap suatu objek atau hal yang 

ditunjukkan dengan rasa senang, sehingga diperhatikan secara 

terus menerus, dapat mengingat dengan mudah dan meningkatkan 

kegiatan belajar siswa.  4) Bakat yaitu kemampuan siswa belajar, 

yang dicapai dengan proses sesudah belajar dan berlatih dengan 

bahan belajar sesuai dengan minat siswa, sehingga siswa dapat 

berlatih dan belajar lebih giat lagi. 5) Motif yaitu suatu cara untuk 

meningkatkan kebiasaan berfikir siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Kegiatan memberikan latihanlatihan soal dapat 

diajadikan sebagai proses kebiasan berfikir bagi siswa dalam 

belajar. 6) Kematangan yaitu suatu tingkatan dalam proses tumbuh 

siswa, dengan alat tubuh yang siap untuk melakukan kecapakapan 

baru, sehingga belajar lebih berhasil apabila siswa siap baik dari 

pertumbuhan dan pola berfikir. 7) Kesiapan yaitu rasa kesediaan 

yang ada dalam diri seseorang yang didukung dengan kematangan 

siswa yang mampu menerimapembelajaran. Kesiapan sangat 

penting karena dapat menghasilkan pemerolehan hasil belajar yang 

maksimal.   

c. Aspek kelelahan terdiri dari dua aspek meliputi. 1) Kelelahan 

jasmani dapat dilihat dari kondisi tubuh yang lemas dan kurangnya 

proses pembakaran dalam tubuh, mengakibatkan darah tidak 

lancar mengalir pada bagian tertentu. 2) Kelelahan rohani ialah 

adanya sifat lesu serta bosan, yang mengakibatkan hilangnya 

minat dan dorongan untuk belajar. 

2. Aspek eksternal yaitu aspek-aspek yang berasal dari luar individu dalam 

proses belajar, meliputi 3 aspek yaitu: 



 
 

 
 

a. Aspek keluarga, proses belajar siswa dipegaruhi dari keluarga, karena 

keluarga merupakan lembaga pendidikan utama seperti: relasi antara 

anggota keluarga, strategi orang tua mendidik, pengertian orang tua, 

suasana rumah, keadaan ekonomi, dan latar belakang kebudayaanb.  

b. Aspek sekolah, siswa dalam lingkungan sekolah akan mendapatkan 

pengaruh dari keadaan gedung, kurikulum, standar pelajaran, pelajaran 

dan waktu sekolah, metode mengajar, tugas rumah, disiplin sekolah, 

interaksi siswa dengan siswa, dans interaksi guru dan siswa. 

c. Aspek masyarakatjuga termasuk salah satu aspek yang berpengaruh 

terhadap proses belajar siswa seperti, media massa, kegiatan siswa 

dalam bermasyarakat, temanbergaul, dan lingkungan kehidupan 

masyarakat. 

Adanya aspek-aspek yang mempengaruhi proses belajar mampu 

memaksimalkan hasil belajar siswa. Aspek internal yaitu aspek dalam diri 

siswa yang mampu mempengaruhi proses belajar, meliputi aspek fisiologis, 

psikologis, kelelahan, dan pendekatan belajar. Sedangkan aspek eksternal 

merupakan aspek dari luar siswa dalam proses belajar, meliputi aspek non-

sosial, sosial, keluarga, sekolah dan bermasyarakat.  

3. Metakognisi dalam Pembelajaran 

Pada tahun 1976 John Flavell pertama kali memperkenalkan istilah 

metakognisi atau metacognition di dunia penelitian. Metakognisi dari bahasa 

inggris “metacognition” yaitu kata “meta” dan “cognition”. “Meta” 

diterjemahkan dalam bahasa inggris after, beyound, with, serta adjacent 

bermakna setelah. Sedangkan “cognition” dari bahasa latin “cognoscer” 

bermakna mengetahui (Indarini, Sadono, & Onate, 2013). Sehingga banyak 

para ahli psikologi menggunakan istilah tersebut untuk memberikan 

pemahaman terhadap cara menusia berpikir. 

Menurut Aderson dan Krathwohl (2010) pengetahuan metakognisi 

adalah pengetahuan tentang kognisi secara umum dan kesadaran, serta 

pengetahuan tentang kognisi diri sendiri. Metakognisi adalah suatu istilah 

yang berkaitan dengan apa yang diketahui seseorang tentang individu yang 



 
 

 
 

belajar dan bagaimana dia mengontrol serta menyesuaikan perilakunya. 

Metakognisi memiliki manfaat yang sangat penting dalam belajar. manfaat 

metakognisi salah satunya adalah untuk melihat pada diri sendiri seperti apa 

seseorang telah belajar. dengan pengetahuan tersebut seseorang akan dapat 

mengontrol dan menyesuaikan perlakuannya (Darmawan & Sujoko, 2013) 

Metakognisi secara umum dibagi menjadi 2 bagian yang saling 

berkaitan. Pertama adalah pengetahuan metakognisi yang merupakan 

kesadaran tentang berpikirnya , dimana sisiwa mengerti apa yang tidak 

diketahui dan yang ingin diketahui. Kedua adalah pengaturan metakognitif 

yang berkaitan dengan kecakapan untuk mengelola proses berfikirnya sendiri. 

Sedangkan kesadaran metakognitif (metacognitive awareness) diartikan 

sebagai kognisi yang mengetahui proses psikologi secara utuh seperti proses 

pengetahuan dan kesadaran yang mengarah pada proses kognisi atau 

pengetahuan berfikir dan cara kerjanya (Schraw & Dennison, 1994). Hal ini 

menunjukkan metakognisi sangat diperlukan dalam proses belajar siswa, 

karena mampu mengenali kognisi diri sendiri dan mengontrol kognisinya 

dalam aktivitas belajarnya (Thayeb & Putri, 2017).  

Metakognisi menurut Livingstone (1997) adalah thinking about 

thinking. Metakognisi merupakan kemampuan berfikir seseorang yang objek 

berfikirnya adalah dirinya sendiri atau suatu proses berfikir dimana yang 

menjadi bahan pikirannya adalah diri orang yang berfikir itu sendiri. Menurut 

Kaberman dan Dori (2008) strategi metakognisi merupakan salah satu 

komponen dari metakognisi yang didefinisikan sebagai stategi umum  yang 

digunakan kitika seseorang belajar, berfikir, dan memecahkan masalah 

(Wijayanti et al., 2017). 

Menurut Flavell (1979) keterampilan metakognitif merupakan 

kesadaran kognitif atau pengalaman efektif yang mengiringi usaha intelektual 

secara sederhana disebut sebagai pengetahuan dan kesadaran tentang 

kemampuan kognitif (knowledge and cognition about cognitive phenomena) 

(Junaidi & Lutfianto, 2018). Flavell (1979) menggambarkan metakognisi 

sebagai pengetahuan seseorang tentang belajarnya sendiri dan tentang 



 
 

 
 

bagaimana cara belajarnya (Panelli et al., 2014).Woolfolk (1998) menjelaskan 

bahwa metakognisi merujuk kepada cara untuk meningkatkan kesadaran 

mengenai proses berpikir dan belajar yang dilakukan. Bailor (2006) 

menyatakan bahwa metakognisi adalah kesadaran terhadap aktivitas kognisi 

(Sudia et al., 2014). 

Metakognisi mengacu pada kesadaran dan pemantauan pikiran dan 

hasil kerja seseorang, atau lebih sederhana dapat dikatakan dengan 

memikirkan tentang berfikir. Metakognisi memungkinkan peserta didik cerdik 

dalam belajar, misalnya dengan mempelajari informasi yang lebih baru 

dibandingkan dengan informasi yang sudah dipelajari sebelumnya (Danial, 

2010). Huitt dan Sudia (2015) mengungkapkan pendapatnya mengenai 

metakognisi yaitu  sebagai pengetahuan individu tentang kognitifnya, berpikir 

individu tentang berpikirnya. Sedangkan Brown mendeskripsikan metakognisi 

terdiri atas aktivitas untuk mengatur dan memantau belajar manusia.  

Menurut Flavell (1979), matakognisi memiliki peran penting dalam hal 

komunikasi, pengontrolan diri, ingatan, pemecahan masalah, dan 

pengembangan kepribadian. Metakognisi merupakan keterampilan dalam 

mengatur dan mengontrol proses berpikirnya. Maltin menyatakan bahwa 

metacognition is our knowledge, ewarenes and control of our cognitive 

processes,yang mana artinya metakognisi adalah pengetahuan, kesadaran, dan 

control terhadap proses kognitif(Influences et al., 2015). Metakognisi adalah 

pengetahuan siswa yang berkaitan tentang kelemahan dan kekuatannya dalam 

belajar serta pengaturan diri selama  kegiatan belajar itu berjalan seperti 

perencanaan, pengatura proses, evaluasi, komitmen, pendeklasian, prosedur, 

dan pengkondisian  (Abdullah, 2018).  

Berdasarkanpendapat para ahli di atas, maka metakognisi dapat 

disimpulkan dengan proses berpikirnya seseorang tentang dirinya sendiri 

dalam berpikir serta kesadaran atas kelebihan dan kelemahan dari diri 

seseorang dalam perpikir pada proses kognitifnya dan  proses pengaturan diri 

dalam suatu kegiatan belajarnya. Metakognisi sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena jika seseorang memiliki metakognisi yang bagus maka 



 
 

 
 

keberhasilan akademik memiliki peluang untuk lebih baik dan bagus pula, 

begitupun sebaliknya jika siswa memiliki metakognisi yang kurang bagus 

maka kecenderungan hasil belajar akademiknya akan kurang bagus.  

Merujuk kepada penelitian yang dilakukan oleh (Sihaloho et al, 2018) 

yang menyatakan bahwa metakognisi memeliki pengaruh yang sangat tinggi 

terhadap hasil belajara, dimana metakognisi ini berpengaruh secara langsung 

maupun tidak langsung dalam proses pembelajaran terutama dalam 

pembelajaran ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh (Nurmalasari et al, 

2015) juga menunjukkan bahwa kemampuan yang dimiliki siswa termasuk 

dalam kategori yang baik sebagaimana hasil belajarnya juga termasuk 

kedalam kategori baik. Maka dari itu semakin baik kemampuan metakognisi 

yang dimiliki siswa maka semakin baik juga hasil belajar yang diperoleh. 

Hasil perhitungan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu thitung = 5,489 > ttabel 

= 1,993 dan memperoleh koefisien regresi sebesar 0,795 yang bearti setiap 

proses peningkatan kemampuan metakognisi akan mempengaruhi hasil belajar 

sebesar 0,795 terutama dalam proses pembelajaran matematika. 

Metakognisi termasuk kedalam proses penting dalam suatu 

pembelajaran. Dimana metakognisi memiliki bagian yang sangat penting 

didalam pembelajaran yaitu pengetahuan strategi, Pengetahuan tentang tugas, 

dan pengetahuan diri, secara eksplisit pengajaran metakognitif berguna untuk 

memfasilitasi perkembangan yang dibutuhkan. Sebagaimana penelitian yang 

telah dilakukan oleh Iskandar (2014) yang menyatakan bahwa “keterampilan 

metakognisi bila diterapkan dalam pembelajaran memberikan dampak positif, 

terutama dalam hasil belajar. Hal ini disebabkan karena keterampilan 

metakognisi merupakan cara bagi siswa untuk menata kembali cara 

berpikirnya, yaitu dengan meninjau kembali tujuan, bagaimana cara mencapai 

tujuan, bagaimana mengatasi kendala dan mengevaliasinya”. Berikutnya 

penelitian yang dilakaukan oleh Listiana et al (2019) yang menyebutkan 

bahwa “metakognisi memegang peranan penting dalam pembelajaran dan 

belajar biologi”. Dimana metakognisi memiliki 5 komponen dan kelima 

komponen tersebut harus diterapkan guru selama pembelajaran secara utuh, 



 
 

 
 

karena terbukti dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam pemecahan 

masalah”. 

John H.  Flavell dan Patricia H. Miller (1979) menetapkan ruang 

lingkup metakognisi, yaitu: 1) pengetahuan metakognisi, dan 2) monitor 

metakognitif serta pengaturan diri adalah perencanaan yang dilakukan dalam 

menghadapi ujian membuat tes bagi diri sendiri untuk mengukur 

kemampuannya dan mengatur strategi yang tepat sesuai dengan targetnya. 

Sedangkan Schraw dan Dannision (1994) membagi kesadaran metakognisi 

dalam dua bagian yaitu:1) Knowledge about cognition adalah pengetahuan 

dalam memahami hubungan antar aspek karakteristik seseorang, karakteristik 

tugas, dan penggunnaaan strategi dalam proses pembelajaran, pengetahuan 

tentang kondisi ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu declarative knowledge, 

procedural knowledge dan conditional knowledge, 2) Regulation of cognition 

adalah pengetahuan yang berkonsentrasi pada perfoma siswa secara struktur 

untuk memecahkan suatu permasalahan yang terdiri dari 5 bagian yaitu 

planning, information management strategies, comprehension monitoring, 

debugging strategies dan evaluation.Keterampilan metakognisi itu ada enam 

bagian, yaitu: 1) pengendalian kesadaran belajar, 2) perencanaan dan 

pemilihan strategi, 3) memonitor perkembangan belajar, 4) pemeriksaan 

kesalahan, 5) penganalisaan keefektifan strategi belajar, dan 6) dan perubahan 

perilaku belajar dan strategi-strategi sangat penting (Abdullah, 2018). 

Sprinthall mengungkapkan berbagai strategi dalam meningkatkan 

metakognisi adalah: 1) ada pemberian umpan balik, 2) menugaskan siswa 

memiliki catatan tentang belajar, dan 3) mengajarkan kepada siswa bagaimana 

cara menilai kemampuannya.  Senada dengan penadapat di atas, Robin 

Fogarty menjelaskan bahwa metakognisi bergantung pada langkah-langkah 

yang diambil seseorang untuk mengatur dan memodifikasi perkembangan 

kegiatan kognitifnya, belajar keterampilan memerlukan prosedur yang 

mengatur proses kognitif.  

4. Self-efficacy dalam Pembelajaran 



 
 

 
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ka self efficacy terdiri 

dari dua komponen yaitu efficacy yang berasal dari bahasa inggris yang 

artinya kemanjuran, sedangkan self  bearti diri. Maka self efficacy dapat di 

artikan sebagai kemanjuran diri. Orang pertama yang mengemukakan tentang 

self-efficacy adalah Bandura.  

Menurut Bandura (1997)self-efficacy adalah suatu keyakinan individu 

bahwa dirinya mampu untuk melakukan sesuatu dalam situasi tertentu dengan 

berhasil (Hadi Warsiti, 2009). Hal ini dapat mengakibatkan bagaimana 

seseorang merasa, bertingkah laku dan berfikir, memiliki rasa bahwa 

seseorang bisa untuk menguasai lingkungannya. Selfefficacy adalah keyakinan 

individu dalam kemampuannya sendiri untuk mengatur dan menerapkan 

tidakan untuk menghasilkan pencapaian dan hasil yang diinginkan. Menurut 

Wood dan Bandura (1997)menyatakan bahwa selfefficacy menyangkut tentang 

kepercayaan seseorang kemampuan mereka untuk memobilalisasikan 

motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk 

menjalankan control atas peristiwa dalam kehidupan mereka (Sihaloho, 2018). 

Menurut Madduux dalam Sihaloho (2018) premis dasar dari self efficacy 

adalah kepercayaan seseorang dalam kemampuannya untuk mencapai hasil 

yang diinginkan dari tindakan yang dilakukan, hal tersebut merupakan 

penentu perilaku bagi seseorang ketika memilih apakah seseorang tersebut 

terlibat dalam menghadapi rintangan dan tantangan atau sebaliknya. 

Sebagaimana juga pernyataan yang disampaikan oleh Alwisol(2010) setiap 

orang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan memiliki kepercayaan 

bahwa dirinya mampu mengerjakan suatu tugas sampai dengan selesai 

(Sihaloho, 2018). 

Berdasarkan yang telah dijelaskan di atas bahwa self efficacy 

merupakan judgement seseorang atas kemampuannya untuk merencanakan 

dan melaksanakan tindakan yang mengarah pada pencapaian tujuan tertentu. 

Self efficacy mengacu pada “keyakinan (beliefs) dan kemampuan seseorang 

untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan untuk pencapaian hasil 



 
 

 
 

yang diberikan”. Dengan kata lain, self efficacy adalah keyakinan penilaian 

diri berkenaan dengan kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas.   

Menurut Bandura, keyakinan self efficacy merupakan faktor kunci 

sumber tindakan manusia (human egency), “apa yang orang pikirkan, percaya, 

dan rasakan mempengaruhi bagaimana mereka bertindak.” Karena hubungan 

kausal antara bangunan diri (self construction) dan hasil serta prestasi adalah 

reciprocal maka perilaku akademik pebelajar merupakan fungsi atas 

keyakinan yang mereka pedomani tentang diri mereka sendiri dan tentang 

potensi akademik mereka. Oleh karena itu, kesulitan yang dihadapi pebelajar 

dalam hasil belajar serta keterampilan akademik dasar sering secara langsung 

berhubungan dengan keyakinan bahwa mereka tidak dapat belajar-membaca, 

menulis, menjumlah, atau berpikir dengan baik meskipunsesuatu itu tidak 

secara obyektif benar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa banyak 

pelajar memiliki kesulitan dalam sekolah bukan karena mereka tidak dapat 

mengerjakan dengan berhasil, tetapi karena mereka percaya bahwa mereka 

tidak dapat mengerjakannya dengan sukses (Zahn, Schäffer, & Fröning, 2018). 

Berdasarkan paparan pendapat para ahli di atas tentang 

selfefficacymaka dapat dipahami bahwa selfefficacy mengarah pada 

kepercayaan diri setiap individu dalam proses suatu penyelesaian tugas hingga 

berhasil, menyelesaikan permasalahan, serta melakukan tindakan yang 

dibutuhkan dalam proses meraih tujuan tertentu. Maka dari itu self efficacy 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Karena dengan memiliki self 

efficacy yang baik akan memungkinkan memperoleh hasil yang baik dari 

sebuah tujuan tertentu. 

Menurut Bandura (1997) Self efficacy memberikan pengaruh dalam 

perlakuan manusia. Pengaruh tersebut terjadi dalam diri manusia dalam empat 

proses yaitu kognitif, motivasi, afeksi, dan proses seleksi.Bandura (1997) 

mengatakan bahwa  siswa yang memiliki self-efficacy lebih siap, bekerja lebih 

keras, bertahan lebih lama, dan memiliki reaksi emosional negatif yang sedikit 

ketika mereka menghadapi kesulitan dari pada mereka yang meragukan 

kemampuan mereka. Menurut Santrock dalam Ruliyanti & Laksmiati (2014) 



 
 

 
 

menyatakanself-efficacy adalah kepercayaan seseorang atas kemampuannya. 

Berikut ini adalah ke empat proses pengaruh selfefficacy dalam perlakuan 

manusia yang disebutkan oleh Bandura antara lain sebagai berikut: 

1. Proses Kognitif (Cognitive Processes)  

Perencanaan tindakan yang tahap awalnya hanya diolah dalam 

pikiran. Proses ini kemudian menunjukkan arah, yang harus dilakukan 

manusia. Efikasi diri mampu memberikan pengaruh bagi seseorang untuk 

mengenali permasalahan atau menguasai situasi, kemudian mampu 

menentukan rencana. Apabila seseorang menilai bahwa mereka tidak 

mampu, maka ditafsirkan sebagai resiko dalam perencanaan. Namun jika 

sesorang memiliki self efficacy tinggi, maka seseorang akan yakin dan 

mampu dalam perencanaan tersebut.  

2. Proses Motivasi (Motivational Processes) 

  Proses berfikir kognitif pada manusia, mampu memberikan 

motivasi pada diri dengan memberikan arahan tindakan sesuai informasi 

yang telah ada sebelumnya. Untuk membentuk keyakinan seseorang dapat 

melakukan, menghindari, dan mengarah pada tujuan yang dicapai, 

keyakinan ini mampu mentransfer motivasi pada individu untuk 

mengerjakan sesuatu hal.   

3. Proses Afeksi (Affecive Processes) 

 Self efficacy memberikan pengaruh pada perasaan yang dirasakan, 

apabila  menghadapi sesuatu tantangan. Maka seseorang memiliki 

kepercayaan diri mampu menghadapi situasi dengan strategi. Sehingga 

mampu memberikan rasa tenang dan tidak cemas. Sebalinya jika 

seseorang tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki maka akan 

merasa cemas.   

4. Proses Seleksi (Selection Processes)  

Self efficacy berperan penting bagi seseorang untuk menentukan 

perilaku dan lingkungan sehingga mampu menghadapi semua tugas 

tertentu. Hal ini dipengaruhi keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya. Self efficacy rendah pada diri seseorang akan mengambil 



 
 

 
 

tindakan apabila memiliki keyakinan dalam menyelesaikannya. Artinya 

self efficacy tinggi akan membantu seseorang mengambil tindakan yang 

memiliki aktivitas lebih menantang.  

Menurut Ghufron & Suminta (2013) Self efficacy dalam diri 

memiliki perbedaan antara satu individu dengan lainnya. Hal ini self 

efficacy dibagi dalam 3 dimensi, yakni: 

1. Dimensi Tingkat Kesulitan (Level) 

Mengacu pada tingkat kesulitan siswa mengerjakan tugas. Jika 

tugas yang diberikan disusun berdasarkan tingkat kesulitan, secara 

otomatis self efficacy memiliki perbedaan antar siswa. Maka siswa 

berusaha mengerjakan tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat 

kesulitan tugas tinggi, maka semakin tinggi self efficacy yang diperlukan.   

2. Dimensi Kekuatan (Strength) 

Dimensi ini erat hubungannya dengan tingkat keyakinan siswa. 

Siswa memiliki keyakinan tinggi apabila mempunyai usaha yang tinggi 

walaupun mengalami kegagalan. Keyakinan dapat dilihat dapat dilihat 

dalam proses belajar, kegigihan menyelesaikan tugas, dan konsisten 

mencapai tujuan. Artinya siswa yang mempunyai keyakinan kuat memiliki 

usaha dan perjuangan yang kuat dalam mencapai tujuan yang diinginkan 

akan semakin bertambah. Namun apabila kurang memiliki keyakinan, 

akan menyebabkan siswa cepat goyah.   

3. Dimensi Generalisasi (Generality) 

Generalisaisi berkaitan dengan pencapaian siswa dalam hal 

penugasan, penguasaan materi, dan mengatur waktu. Tidak seluruh siswa 

mampu melaksanakan tugas tetapi apabila siswa memiliki self efficacy 

tinggi maka mampu menguasai dan berusaha untuk mencapainya. Namun 

hal ini akan sebaliknya, jika siswa mempunyai self efficacy rendah, maka 

cenderung menguasai materi serta tugas dari bidang tertentu saja.   

Self efficacy dalam diri mampu ditingkatkan dari negatif menjadi 

positif.  Hal ini dapat dilakukan dengan pelatihan terstruktur dan 



 
 

 
 

keyakinan dalam diri (Friedman & Schustack, 2008). Terdapat 4 jenis 

informasi keyakinan self efficacy, yaitu adanya proses kesuksesan dan 

kegagalan di masa lalu mampu dijadikan pengalaman, proses melakukan 

dan melihat orang lain kemudian mempraktikkan hal yang sama (vicarius 

experience), persuasi verbal yaitu bujukan yang menyemangati, dan 

perasaan tentang perilaku (reaksi emosional).   Menurut Ghufron & 

Suminta (2013), self efficacy juga dapat ditingkatkan dengan beberapa cara 

sebagai berikut: 

a. Mastery Experience (Pengalaman Keberhasilan)  

Suatu kegagalan mampu menurunkan self efficacy sedangkan 

keberhasilan mampu meningkatkan self efficacy. Seseorang yang 

memperoleh keberhasilan diluar dirinya, tidak akan memberikan pengaruh 

terhadap self efficacy. Namun jika seseorang memperoleh keberhasilan 

dengan usahanya, mampu memberikan pengaruh terhadap self efficacy. 

b. Vicarious Experience atau Modeling (Meniru)  

Adanya kesamaan pengalaman dengan orang lain, mampu 

meningkatkan self efficacy seseorang. Proses modelling dilakukan apabila 

seseorang kurang memiliki self efficacy melalui social modell. Melakukan 

hal ini harus mengukur adanya kesamaan atau tidak antara model dengan 

orang tersebut.  

c. Verbal Persuasion   

Kemampuan informasi secara verbal oleh seseorang biasanya 

mampu meyakinkan dan memberikan pengaruh pada seseorang sehingga 

dapat menyelesaikan tugas atau tantangan.   

d. Physiological & Emotion State  

Kegagalan seseorang mampu menciptakan rasa cemas atau 

kurangnya keyakinan pada diri. Umumnya cenderung mengharapkan 

keberhasilan dalam suatu kondisi. Seseorang yang memiliki rasa cemas 

yang tinggi artinya memiliki self efficacy rendah.  Namun apabila tingkat 

kecemasan rendah artinya memiliki self efficacy tinggi. Dengan demikian, 

self efficacy bersumber dari pengalaman akan kesuksesan yang dialami, 



 
 

 
 

kesamaan pengalaman dengan orang lain, kemampuan informasi verba, 

tingkat kecemasan dalam diri (Pendidikan, Sekolah, Pendidikan, & 

Semarang, 2020). 

5. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan yang ada pada diri siswa setelah 

melakukan pembelajaran, baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Menurut Nawawi dalam K. Brahim (2007) menyatakan bahwa hasil belajar 

dapat dikatakan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor atau nilai.Untuk mengetahui 

apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai atau tidak dengan tujuan yang 

telah ditetapkan dapat dilakukan tindakan evaluasi. Evaluasi ialah tindakan 

yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan suatu program 

pendidikan(Arikunto, 2003). Kemajuan belajar siswa tidak hanya diukur dari 

tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga dari segi sikap dan 

keterampilan. Dengan begitu, penilaian hasil belajar siswa di sekolah tidak 

hanya pada ilmu pengetahuan, tetapi juga pada sikap dan keterampilan yang 

berkaitan dengan pelajaran yang diberikan oleh guru (Mudjiono, 2006). 

Menurut Taksonomi Bloomhasil belajar dibagi ke dalam 3 aspek, yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor (Susanto, 2013). Berikut 

ini adalah ketiga aspek hasil belajar menirut Taksonomi Bloom: 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berdasarkan taksonomi Bloom berkenaan dengan 

aspek pengetahuan terdiri dari 6 aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

1. Pengetahuan (Knowledge) ialah kemampuan untuk memahami tentang 

hal yang telah dipelajari. Pengetahuan ini meliputi fakta, peristiwa, 

pengertian kaidah, teori, prinsip, metode. 

2. Pemahaman ialah kemampuan yang mencakup tentang, makna atau arti 

dari hal yang telah dipelajari. 

3. Aplikasi merupakan kemampuan untuk menerapkan metode dan kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dengan menggunakan prinsip. 



 
 

 
 

4. Analisis, kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke dalam bagian–

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 

5. Sintesis, kemampuan untuk membentuk pola baru, seperti kemampuan 

untuk menyusun program baru. 

6. Evaluasi kemampuan untuk membentuk pendapat tentang beberapa hal 

berdasarkan kriteria tertentu. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berhubungan dengan sikap dan nilai (Sudjana 

2010).Ranah afektif ini mencakup lima jenjang yaitu: 1) Menerima atau 

memperhatikan (receiving) adalah kepekaan dalam menerima rangsangan dari 

luar yang datang kedalam diri dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-

lain, 2) Menanggapi (responding) adalah reaksi yang diberikan oleh 

seseorang terhadap simulasi yang datang dari luar, 3) Menilai atau 

menghargai (valuing) adalah berkenaan dengan nilai atau kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus yang diterimanya, 4) Mengukur atau 

mengorganisasikan (organization) adalah pengembangan dari nilai kedalam 

suatu sistem organisasi, termasuk hubungan suatu nilai dengan nilai lain, dan 

5) Karakterisasi dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization) 

adalah keterpaduan semua sistem nilai yang dimiliki  seseorang yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku. 

c. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan dan 

kemampuan dalam bertindak. Menurut Sudjana (2010) ada enam tingkatan 

keterampilan meliputi: 

1. Gerakan Refleks ialah keterampilan yang terjadi pada gerakan di luar 

kesadaran. 

2. Keterampilan pada gerakan dasar 

3. Kemampuan perseptual, kemampuan membedakan visual, auditif 

maupun motoris. 

4. Kemampuan di bidang fisik, kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan 



 
 

 
 

5. Gerakan-gerakan skill merupakan keterampilan yang dimulai dari 

keterampilan sederhana sampai keterampilan yang kompleks. 

6. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi gerakan ekspesif dan 

interprestasif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hasil belajar 

ialah kemampuan siswa setelah melakukan proses pembelajaran di sekolah 

dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar dapat dilihat 

ketika melakukan evaluasi di akhir pembelajaran. Dimana hasil belajar juga 

dapat di lihat dari pengusaan konsep dalam sebuah pembelajaran. Maka dari 

itu untuk melihat apakah hasil belajar yang diperoleh itu baik atau tidak, 

karena dari hasil belajar itu lah nanti baik siswa maupun guru dapat sama-

sama mengevaluasi hasil kerja mereka selama proses pemebelajaran. 

Menurut teori Gesalt (1980), belajar merupakan suatu proses 

perkembangan artinya, secara tidak langsung jiwa setiap anak mengalami 

perkembangan. Perkembangan yang ada dipengaruhi oleh 2 faktor utama 

yaitu diri sendiri dan lingkungannya. Faktor utama yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar yaitu diri sendiri seperti kemampuan berpikir, 

kemampuan intelektual, minat, motivasi, kesiapan siswa baik secara jasmani 

maupun rohani. Faktor  yang kedua, yaitu faktor lingkungan seperi sarana 

dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber belajar, metode 

serta dukungan dari keluarga.Pendapat lain yang sejalan dengan teori Gesalt 

ialah hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik faktor internal maupun 

faktor eksternal (Susanto, 2013). 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri peserta didik 

yang dapat mempengaruhi kemampuan belajarnya. Slameto (2003) 

mengungkapkan ada beberapa faktor internal yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu: 

a. Faktor Jasmaniah (fisiologis)  



 
 

 
 

Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan kondisi pada organ-

organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan manusia. Bila 

siswa selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, pilek, dan sebagainya, 

dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.  

b. Faktor Psikologis  

Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor yang 

berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir maupun dari apa yang telah 

diperoleh dari belajar ini. Adapun faktor yang mencakup dalam faktor 

psikologis, yaitu: 

a. Intelegensi atau kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai 

kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang 

dihadapinya. Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga 

jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 

dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau 

menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 

mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Siswa yang 

memiliki intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar 

dan hasilnya pun cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, 

lambat berpikir sehingga prestasi belajarnya rendah.  

b. Bakatadalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan ini baru 

akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 

berlatih.  

c. Minat dan perhatian adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat adalah 

perasaan senang atau tidak seneng terhadap suatu obyek. Minat 

dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati 

sanubari. Timbulnya minat belajar bisa disebabkan dari berbagai  

hal, diantaranya minat belajar yang besar untuk menghasilkan hasil 

belajar yang tinggi.  

d. Motivasi siswa adalah sesuatu yang menggerakkan atau 

mendorong siswa untuk belajar atau menguasai materi pelajaran 



 
 

 
 

yang sedang diikutinya. Motivasi adalah daya 

penggerak/pendorong untuk melakukan pekerjaan, yang bisa 

berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang umumnya 

karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Motivasi yang berasal 

dari luar diri (ekstrinsik), misalnya dari orang tua, guru, atau 

teman.  

e. Sikap siswa adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang 

relatif tetap terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya, baik 

postifi maupun negatif. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang muncul dari luar diri 

peserta didik yang mampu mempengaruhi kemampuan belajarnya. 

Slameto (2003) mengungkapkan ada beberapa faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

a. Faktor keluarga  

Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan 

pendidikan, karena di dalam keluargalah anak tumbuh dan 

berkembang dengan baik, sehingga faktor keluarga sangat besar 

pengaruhnya terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Tinggi 

rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup 

atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua, keharmonisan 

keluarga, semuanya turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar 

anak. 

b. Faktor sekolah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, 

karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk 

belajar yang lebih giat. Kualitas guru, metode mengajarnya, 

kesesuaian kurikulum dengan kemampuan siswa, keadaan fasilitas 



 
 

 
 

sekolah, keadaan ruangan, dan sebagainya. Semua ini turut 

mempengaruhi hasil belajar siswa.   

c. Lingkungan masyarakat  

Salah satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap 

hasil belajar adalah lingkungan masyarakat. Karena lingkungan 

sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi 

anak sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak 

bergaul dengan lingkungan di mana anak itu berada. 

Bersumber dari ragam jenis aspek internal yang telah diuraikan, 

terdapat aspek penting yang belum diuraikan yaitu kesadaran metakognitif. 

Kesadaran metakognitif memiliki kapasitas utama dalam kegiatan 

pembelajaran dan hasil belajar. Metacognitive awareness mampu 

meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa karena memiliki 

pengaruh yang sangat kuat terhadap hasil belajar (Hasniati, Mansyur, & 

Muchtar, 2017). 

Selain itu, terdapat aspek internal mampu memberikan kontribusi pada 

hasil belajar yaitu self efficacy (Ghufron & R. Risnawati, 2016). Self efficacy 

mampu mempengaruhi individu dalam mengambil tindakan berbagai kejadian. 

Self efficacy dalam diri siswa sangat penting karena dapat dijadikan sebagai 

patokan untuk mengukur seberapa besar usaha yang dilakukan dalam 

menghadapi hambatan tersebut, sehingga apabila siswa memiliki self efficacy 

yang tinggi maka siswa akan berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan 

dan hasil belajar siswa akan meningkat (Sunaryo, 2017).   

Seperti yang tertuang dalam pasal 63 PP. No. 19/2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, baik itu pendidikan dasar dan menengah atau perguruan 

tinggi, penilaian hasil belajar tidak hanya dilakukan oleh pendidik saja, 

melainkan juga dilakukan oleh satuan pendidikan. Menurut BSNP, terdapat 

dua standar pokok yang harus diperhatikan dalam penilaian hasil belajar oleh 

satuan pendidikan, yaitu (Salamah, 2018): 

1. Standar penentuan kenaikan kelas, yang terdiri atas tiga hal pokok, yaitu: 

a) Pada akhir tahun pelajaran, satuan pendidikan menyelenggarakan ujian 



 
 

 
 

kenaikan kelas. b) Satuan pendidikan menentukan Standar Ketuntasan 

Belajar Minimal (SKBM) pada setiap mata pelajaran. SKBM tersebut 

harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. c) Satuan pendidikan 

menyelenggarakan rapat Dewan pendidikan untuk menentukan kenaikan 

kelas setiap peserta didik.  

2. Standar penentuan kelulusan terdiri dari: a) Pada akhir jenjang pendidikan, 

satuan pendidikan menyelenggarakan ujian sekolah pada kelompok mata 

pelajaran IPTEKS. b)    Satuan pendidikan menyelenggarakan rapat dewan 

pendidikan untuk menentukan nilai akhir peserta didik pada: 1)Kelompok 

mata pelajaran agama dan akhlak mulia; 2) Kelompok mata pelajaran 

kewarganegaraan dan kepribadian; 3) Kelompok mata pelajaran estetika, 

dan 4) Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan untuk 

menentukan kelulusan. c)    Satuan pendidikan menentukan kelulusan 

peserta didik berdasarkan kriteria kelulusan yang ditetapkan dalam 

Peraturan Pemerintah No. 10/2005 pasal 72 ayat (1) yang menyaakan 

bahwa peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada 

pendidikan dasar dan menengah setelah: 1) Menyelesaikan seluruh 

program pembelajaran,2) Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian 

akhir untuk mata pelajaran kelompok matapelajaran agama dam akhlak 

mulia, kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, 

kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, 

olah raga dan kesehatan, 3) Lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok 

mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; dan 4) lulus ujian 

nasional.  

4. Inovasi Pembelajaran Fisika 

Inovasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pemasukan atau 

pengenalan hal-hal yang baru. Hills (2008) mendefinisikan inovasi sebagai 

ide, praktek atau obyek yang dianggap baru oleh seorang individu atau unit 

penggunaan lainnya. Suryana (2003) mengemukakan inovasi yaitu sebagai 

kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan 

persoalan dan peluang untuk meningkatkan atau memperkaya kehidupan. 



 
 

 
 

Menurut Kusnandi (2017) Innovation merupakan sebuah hasil pemikiran yang 

berupa ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan atau diamati sebagai 

suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) baik 

itu berupa hasil invention maupun discovery. Menurut Nawangsari (2010) 

inovasi pada hakikatnyamerupakan hasil sebuah pemikiran cemerlang yang 

bercirikan pada sebuah hal yang baru, dapat berupa praktik-praktik tertentu 

ataupun berupa produk dari suatu hasil olah pikir dan olah teknologi yang 

diterapkan melalui tahapan tertentu (Kadi & Awwaliyah, 2017). Dari 

penjelasan dia atas maka inovasi dapat di artikan sebagai sebuah ide ataupun 

kreativitas baru yang di olah oleh pemikiran ataupun teknologi yang 

diterapkan dan diterima oleh masyarakat . 

Secara harfiah, inovasi berarti penyesuaian, perbaikan, pengembangan, 

proyek, percobaan, reformasi atau pembaharuan. Inovasi terletak pada 

rencana, metode, proses, teknologi, dan bagaimana cara implementasinya 

melalui transformasi (Walder, 2014). Selain itu, inovasi menyangkut pada 

sebuah ide, gagasan, praktik yang diterima dalam masyarakat sebagai suatu 

yang baru dan mutakhir. Berkaitan dengan inovasi, pendidikan juga 

memerlukan pembaharuan untuk menyesuaikan perkembangan zaman sesuai 

kebutuhan yang disebut dengan inovasi pembelajaran.  Inovasi pembelajaran 

sebagai perubahan yang baru dalam meningkatkan kemampuan demi 

mencapai tujuan tertentu berupa praktik-praktik pendidikan. Tujuan tersebut 

berkaitan dengan usaha untuk memecahkan persoalan dalam pendidikan dan 

memperbaiki sistem pendidikan yang kurang sesuai dengan implementasinya 

(Shalikhah, 2017). Selanjutnya menurut Sanjaya (2010) inovasi pembelajaran 

sebagai suatu ide, gagasan, atau tindakan-tindakan di bidang kurikulum 

maupun pengajaran yang dianggap mengalami pembaharuan untuk 

memecahkan dan memberikan solusi terhadap permasalahan dalam 

pendidikan (Nana, 2019). 

Adapun ciri-ciri inovasi menurut Syafaruddin (2012) yang 

dikemukakan adalah sebagai berikut : (1) adanya keuntungan relatif, yaitu 

sejauh mana inovasi dianggap menguntungkan bagi penerimanya, (2) bersifat 



 
 

 
 

kompatibel yaitu tingkat kesesuaian inovasi dengan pengalaman lalu dan 

kebutuhan dari penerima, (3) bersifat komleksitas yaitu suatu inovasi memiliki 

tingkat kesukaran untuk memahami dan menggunakan inovasi bagi 

penerimanya, (4) bersifat iriabilitas yaitu suatu inovasi yang ada apakah dapat 

dicoba atau tidak dalam kehidupan penerima, (5) bersifat observabilitas  yaitu 

suatu inovasi yang benar-benar dapat diamati hasilnya atau keuntungannya 

(Kadi, 2017). 

Menurut Sutrisno (1992) fisika mempelajari struktur materi dan 

interaksinya untuk memahami sistem alam dan sistem buatan atau teknologi. 

Sedangkan fisika pada dasarnya sama dengan karakteristik sains pada 

umumnya, maka dalam belajar fisika tidak terlepas dari penguasaan konsep-

konsep dasar fisika, teori, atau masalah baru yang memerlukan jawaban 

melalui pemahaman sehingga ada perubahan dalam diri mahasiswa. Untuk 

mendapatkan suatu konsep maka diperlukan suatu cara yaitu metode ilmiah 

atau scientific methods. Menutur Santyasa (2008) pembelajaran fisika 

merupakan proses aktif, sehingga teori kognitif digunakan sebagai dasar 

pijakan dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran fisika. Aspek 

pemahaman merupakan inti dari proses belajar. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang benar 

dapat memberikan pemahaman bagi mahasiswa. Secara umum, kunci utama 

belajar adalah dimengertinya hal-hal yang dipelajari. Lebih lanjut, fisika harus 

dijadikan mata kuliah yang menarik sekaligus bermanfaat bagi mahasiswa. 

Oleh sebab itu, pada mata kuliah fisika harus ditekankan pada pengalaman 

belajar secara langsung dengan penggunaan dan pengembangan kemampuan 

berpikirnya (Kurniawati & Nita, 2018). 

Berdasarkan paparan sebelumnya dapat kita pahami bahwa inovasi 

pembelajaran adalah pembaharuan yang bersifat kebaikan dalam pembelajarn 

mulai dari tenaga pendidik, siswa, kurikulum, fasilitas, lingkungan, serta 

metode maupun model dalam belajar supaya pembelajarn dapat mudah di 

pahamai dan di mengerti. Terutama pada masa sekarang dimana hampir semua 

masyarakat menggunakan teknologi, maka dari itu pembaharuan dalam bidang 



 
 

 
 

pembelajarn juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang ada. 

Oleh karena itu pentingnya inovasi pembelajaran dalam sebuah pendidikan. 

Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa inovasi pembelajaran adalah 

pembaharun, perbaikan, pengembangan dan lain sebagainya yang bersifat 

lebih baik untuk kemajuan dan perbaikan dalam dunian pendidikan. Begitu 

juga dengan inovasi pembelajaran fisika bermanfaat untuk dapat memperbaiki 

proses serta keadaan yang sebelumnya menuju lebih baik, memberikan 

gambaran, memberi dorongan serta memberi perubahan untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik melalui pembaharuan yang positif. Inovasi pembelajaran 

fisika ini bertujuan untuk berusaha dan meningkatkan kemampuan, yaitu 

kemampuan dari berbagai arah, pikiran, sarana serta prasarana, struktur, 

kurikulum,dan prosedur agar semua itu dapat memberi perubahan yang lebih 

baik dan mencapai tujuan yang telah dirancang untuk membantu 

mempermudah proses pembelajaran khususnya dalam pemeblajaran fisika. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang sudah dilakukan oleh orang 

lain dan topik yang diambil hampir sama dengan yang diteliti oleh peneliti. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain dapat memperkuat penelitian 

yang berhubungan dengan metakognisi dan self efficacy terhadap hasil belajar. 

berikut ini adalah penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Hakim (2016) dengan judul 

Pengaruh Keterampilan Metakognisi terhadap hasil belajar Mata Pelajaran 

Akuntansi Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi SMKN 10 Surabaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan 

metakognitif yang terdiri dari planning skill, manajemen strategi 

informasi, monitoring skill, debugging strategy, dan evaluating skill 

terhadap hasil belajar mata pelajaran akuntansi siswa XI Akuntansi SMK 

Negeri 10 Surabaya secara simultan dan parsial. Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Hasil Peneliitian menunjukkan 

secara simultan bahwa 83,3% hasil belajar siswa pada mata pelajaran 



 
 

 
 

akuntansi dipengaruhi oleh planning skill, manajemen strategi informasi, 

monitoring skill, debugging strategy, dan evaluating skill. Sedangkan 

16,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian. Secara parsial pengaruh planning skill didapatkan thitung>ttabel 

sebesar 4.245>1.9925, manajemen strategi informasi sebesar 5.206 > 

1.9925, monitoring skill sebesar 5.303 > 1.9925, debugging strategy 

sebesar 3.286 > 1.9925, dan evaluating skill sebesar 2.647 > 1.9925.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sonyianga dkk pada tahun 2019 dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran Dan Kesadaran Metakognisi 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran dan kesadaran metakognisi 

terhadap hasil  belajar peserta didik kelas X SMA Islam Kota Ternate pada 

pokok bahasan ikatan kimia. Hasil analisis inferensial yang diperoleh 

bahwa: (1) model pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik dengan nilai signifikan yang diperoleh yaitu 0,01<0,05. (2) 

kesadaran metakognisi berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 

dengan nilai signifikan yang diperoleh yaitu 0,008<0,05. (3) terdapat 

interaksi model pembelajaran dengan kesadaran metakognisi, terlihat pada 

nilai signifikan yang diperoleh yaitu 0,014<0,05.  

3. Penelitian yang dilakukanoleh (Rosyida, Utaya, & Budijanto, 2016)dengan 

judul Pengaruh Kebiasaan Belajar Dan Self Efficacy Terhadap Hasil 

Belajar Geografi Di SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kebiasaan belajar dan self efficacy terhadap hasil belajar 

geografi di SMA 1 Widang-Tuban. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) kebiasaan belaja secara signifika berpengaruh terhadap hasil 

belajar dengan sumbangan efektif sebesar 65,60%, (2) self efficacy secara 

signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan sumbangan 

sebesar 15,80%, dan (3) kebiasaan belajar dan self efficacy secara 

signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan sumbangan 

efektif sebesar 65,20%. 



 
 

 
 

4. Penelitian yang dilakukan oleh  Rizkiana pada tahun 2017 dengan judul 

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Berprestasi 

(Mawapres) STKIP PGRI Bangkalan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel self efficacyyang terdiri dari 

level, stength, generality, terhadap hasil belajar Mawapres (mahasiswa 

berprestasi) di STKIP PGRI Bangkalan. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel self efficacy berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar mahasiswa Mawaores STKIP PGRI Bangkalan. Dan 

diperoleh nilai (R
2
) = 0,643 bearti variabel level, stength, dan generality, 

memberika pengaruh sebesar 64,3% terhadap prestasi akademik, 

sedangkan sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel yang diteliti. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Amanda et.al pada tahun 2014 dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Hasil 

Belajar Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa. Pennelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap 

hasil belajar IPA ditinjau dari self efficacy. Penelitian ini merupakan 

eksperimen semu dengan rancangan posttest only control group design. 

Analisis data dilakukan dengan ANAVA dua jalur. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa 

yang mengikuti model pembelajaran berbasis proyek dan siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional ( FA = 20,688 > Ft = 3,96) 

dan tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan self 

efficacy terhadap hasil belajar IPA ( FA*B  = 0,040 < Ft = 3,96). 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa permasalahan yang 

ditemukan salah satunya ialah belum diketahuinyapengaruh antara 

metakognisi dan self efficacy terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah inovasi 

pembelajaran fisika. Keberhasilan belajar dapat dilihat dari hasil akhir dari 

sebuah pembelajaran (ujian akhir), penguasaan konsep dan bagaimana mereka 

mempersiapkan atau mengantisipasi untuk kesiapan menghadapi 



 
 

 
 

permasalahan yang akan mereka hadapi pada proses penilaian, pembelajaran, 

tugas dan lain sebagainya. Agar tercapainya aspek-aspek untuk memperoleh 

hasil belajar yang tinggi maka perlu untuk memiliki kemampuan tentang 

metakognisi dan self efficacy. Hasil belajar yang baik dapat di rencanakan 

dalam proses pembelajaran, yang dimulai dari persiapan, dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran.Konsep dari penelitian ini adalah untuk melihat 

seberapa besar pengaruh antara metakognisi dan self efficacy mahasiswa 

terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah inovasi pembelajaran fisika. Dengan 

demikian penelitian merumuskan kerangka berpikir dalam peta konsep 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017) “hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan maslah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Berdasarkan kerangka berfikir 

diatas, maka dapat dikemukakan hipotesispenelitian sebagai berikut:  

𝐻01= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metakognisi mahasiswa 

terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran Fisika 

Inovasi pembelajaran Fisika 

Metakognisi Self Efficacy 

Hasil Belajar 

Belajar  



 
 

 
 

𝐻ɑ1=Terdapat pengaruh yang signifikan antara metakognisi mahasiswa 

terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran Fisika 

𝐻02=Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaraself-efficacy mahasiswa 

terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran Fisika 

𝐻ɑ2=Terdapat pengaruh yang signifikan antara self efficacymahasiswa 

terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah inovasi pembelajaran fisika 

𝐻03=Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metakognisi dan self-

efficacy mahasiswa terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi 

Pembelajaran Fisika 

𝐻ɑ3=Terdapat pengaruh yang signifikan antara metakognisi dan self-efficacy 

mahasiswa terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi 

Pembelajaran Fisika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakandi UIN STS Jambi. Penelitian ini dilakukan 

pada mahasiswa semester 5 (semester ganjil)angkatan 2018 jurusan Tadris 

Fisika pada MataKuliah Inovasi Pembelajaran Fisikadi UIN STS Jambi tahun 

ajaran 2020/2021. 

B. Pendekatan Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat kausal 

(sebab akibat) dan metode yang digunakan dalam penelitian ini kuaqi 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2012) “hubungan kausal adalah hubungan 

yang bersifat sebab akibat, jadi disini terdapat variabelindependen (variabel 

yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang 

dipengaruhi).Dengan menggunakan asosiatif kausal dapat diketahui pengaruh 

antara dua variabel atau lebih yang dapat menjelaskan gejala, yaitu menguji 

pengaruh atau hubungan kemampuan metakognisi dan self-efficacy mahasiswa 

terhadap hasil belajar pada penelitian.  

Dalam penelitian kuantitatif terdapat berbagai jenis, disini penulis 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitiankuasi 

eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh metakognisi dan selfefficacy mahasiswa terhadap hasil belajar 

mahasiswa jurusan Tadris Fisika pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran 

Fisikadi UIN STS Jambi. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan 

melihat ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara metakognisi (X1) 

dan selfefficacy (X2) terhadap hasil belajar pada MataKuliah Inovasi 

Pembelajran Fisika(Y) Jurusan Tadris Fisika semester 5 di UIN STS Jambi. 
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

Keterangan : 

rX1 : Metakognisi 

rX2 : Self-efficacy 

Y  : Hasil belajar  

rX1,rX2   : Hubungan sebab akibat antara X1, X2 dan Y yang bersifat kasual 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Faktor yang mempengaruhi atau dipengaruhi antar masing-

masing variabel apat dibedakan menjadi:  

1. Variabel Independen 

Variabel independensering disebut sebagai variabel stimulus, 

predicator, antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel 

bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya dependent (terikat). 

2. Variabel dependen 

Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam 

bahasa indonesia sering disebut variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas.Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat didefinisikan bahwa 

penelitian ini mengandung 2 variabel X dan 1 variabel Y, yaitu: 

Variabel bebas (X1), yakni metakognisi, 

Variabel bebas (X2), yakni selfefficacy, 

X1 

X2 
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Variabel terikat (Y), hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran 

Fisika 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2012). Populasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa semester 5 angkatan 2018 jurusan Tadris Fisikayang 

berjumlah 46 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Salah satu cara untuk 

mengumpulkan sampel yaitu dengan teknik sampling. Teknik pemilihan 

sampel dalam penelitian ini adalah totalsampling.Total sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sama dengan populasi.Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh populasi yang disebut juga sampel total.  

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan atau memperoleh data-data yang diperlukan 

oleh peneliti dan dianggap relevan dengan masalah peneliti teliti.Sugiyono 

(2012) mengatakan “teknik pengumpulan data merupakan teknik atau 

cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dari pendapat 

diatas, maka peneliti menggunkaan teknik pengumpulan data dengan 

angket. Angket merupakan sumber yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi terkait respon atau tanggapan mahasiswa terhadap metakognisi 

dan selfefficacy mahasiswa terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah 

Inovasi Pembelajaran Fisika. Kuesioner atau angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 



 
 

 
 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono, 2012). 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai angket, maka teknik ini 

digunakan oleh peneliti untuk dapat mengumkapkan data dari variabel 

bebas (independen) yaitu X1 dan X2 (metakognisi dan selfefficacy 

mahasiswa). Jawaban yang disediakan disesuaikan dengan skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2017). Teknik ini digunakan oleh penulis untuk dapat mengungkapkan 

kriteria baik atau tidaknya nilai rata-rata jawaban setiap butir angket 

peserta didik. Instrument penelitia ini dapat dibuat dalam bentuk checklist. 

Penggunaan instrument ini akan membantu peneliti dalam menjelaskan 

hubungan metakognisi dan selfefficacy mahasiswa terhadap hasil belajar 

pada mata kuliah inovasi pendidikan. 

Tabel 3.1 Penilaian Skala Likert Metakognisi 

Alternatif Bobot/nilai 

Sangat setuju 4 

Setuju  3 

Tidak setuju  2 

Sangat tidak setuju 1 

 

Tabel 3.2 Penilaian Skala Likert Self Efficacy 

Alternatif Bobot/nilai 

Selalu 5 

Sering 4 

Kadang-kadang 3 

Jarang  2 

Tidak pernah 1 

 

 

 



 
 

 
 

2. Instrument Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) instrument penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunkan instrument yangsudah terstandar dan 

sudah digunakan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Instrument untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa angket. Angket yang 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa angket untuk mengukur 

metakognisi dan selfefficacy mahasiswa. Angket yang digunakan untuk 

mengukur metakognisi mahasiswa adalah Metacognitive Awarenes 

Inventory (MAI) yang diadopsi dari Schraw dan Dennison (1994), dan 

angket self efficacydiadopsi dari Widianti dan Wutsqa (2017). 

 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Metakognisi 

Komponen metakognisi Indikator 

Pengetahuan deklaratif Menuliskan rencana memecahkan masalah 

Pengetahuan prosedural Menuliskan beberapa konsep atau gagasan 

Menuliskan model dari konsep atau gagasan yang digunakan 

Pengetahuan kondisional Menuliskan alasan menggunakan konsep atau gagasan 

Plenning  Menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

Manajemen informasi Membuat sketsa atau gambar sesuai informasi yang disajikan 

Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana penyelesaian 

Evaluating  Mengecek kembali kebenaran jawaban 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Self Efficacy 

Aspek Indikator 

 

Level 

Keyakinan dalam stategi yang digunakan 

Keyakinan dalam berbagai tindakan kesulitan 

 

Generakity 

Keyakinan diri pada seluruh proses pembelajaran 

Keyakinan dalam menghadapi kondisi dan situasi 

yang beragam 

Stength Keyakinan akan usaha yang dilakukan 

Keyakinan memperoleh hasil yang baik 

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk menguji kebenaran hipotesis dan menjawab rumusan masalah 

yang telah diklasifikasikan oleh penulis, maka terlebih dahulu dilakukan 

analisis data. Analisis data didahulaui dengan pengujian persyarat analisis , 

yaitu uji normalitas dan homogenitas.Untuk menguji kebenaran hipotesis dan 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan maka dilakukan analisis data 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

didapatkan dari pengumpulan data variabel bebas (metakognisi dan self 

efficacy) dan variabel terikat (hasil belajar pada MataKuliah Inovasi 

Pembelajaran Fisika)berdistrubusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 

penelitian ini dibantu dengan menggunakan perangkat lunakSPSS.22. 

Dengan rumus kolmogorof-siminov dengan taraf signifikan 5%.Adapun 

langkah-langkah dalam uji Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya : 

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data berdistribusi tidak normal 

b. Menentukan F0 (x), yaitu proporsi frekuensi distribusi kumulatif 

teoritik dibandingkan dengan banyaknya sampel penelitian. 



 
 

 
 

c. Menentukan Sn (x), yaitu proporsi frekuensi distribusi kumulatif 

hasil observasi dibandingkan dengan banyaknya sampel penelitian. 

d. Menghitung besar simpangan/deviasi terbesar dengan rumus: 

𝐷 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 |𝐹0(𝑥) − 𝑆𝑛 (𝑥)| 

e. Membuat kriteria pengujian hipotesis dengan ketentuan: 

Terima H0 jika 𝐷 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = Nilai kritis uji satu sampel kolmogorov smirnov 

f. Membuat kesimpulan 

Jika sig> ɑ maka data berdistribusi normal. 

Jika sig< ɑ maka data berdistribusi tidak normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah dua sampel atau 

lebih kelompok data sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. 

Menurut Ridwan (2015) Uji homogenitas mengggunakan varians besar 

dan varians kecil. Uji homogenitas dalam penelitian ini dibantu dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS.22  dengan taraf signifikan 5%. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Mencari nilai varians terbesar dan varians terkecil 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

b. Membandingkan nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 

rumus: 

dk pembilang = n-1 = (untuk varians terbesar) 

dk penyebut = n-1 = (untuk varians terkecil)  

c. Kedua variabel dikatakan homogen apabila pada taraf 

signifikasi (α) = 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, tidak homogen 

Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, homogen  

3. Uji Hipotesis 

Setelah data yang diperlukan terkumpul maka data tersebut 

dianalisis secara kuantitatif. Uji hipotesis dalam penelitian ini 



 
 

 
 

menggunakan “korelasi spearman” dan uji F (Anas Sujiono, 2009). Uji 

hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

(metakognisi dan self efficacy) dan variabel terikat (hasil belajar pada 

matakuliah inovasi pembelajaran fisika). Perhitungan uji hipotesis dalam 

penelitian ini dibantu dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.22. 

Setelah ditemukan harga rhitung kemudian dibandingkan dengan rtabel 

dengan taraf signifikan 5% atau 0,05, hipotesis diterima apabila rhitung lebih 

besar dari rtabel sedangkan hipotesis ditolak apabila rhitung lebih kecil dari 

rtabel. 

Dengan rumus korelasi spearman sebagai beriku:  

rs = 1 −
6∑𝑑2

𝑛(𝑛2−1)
 

keterangan: 

rs = koefisien korelasi spearman 

∑d
2
 = total kuadrat selisih antar rangking 

n = jumlah sampel penelitian 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Menurut hasil riset tentang metakognisi dan self efficacy terhadap 

hasil kepada Inovasi Pembelajaran Fisika diperoleh data sebagai berikut: 

1. Kemampuan Metakognisi 

Metakognisi merupakan proses berpikirnya seseorang tentang 

dirinya sendiri dalam berpikir serta kesadaran atas kelebihan dan 

kelemahan dari diri seseorang dalam berpikir pada proses kognitif dan 

proses pengaturan diri dalam suatu kegiatan belajar. metekognisi 

berpedoman kepada pemantauan pikiran dan kesadaran dan hasil kerja 

seseorang, atau lebih sederhana dapat dikatakan dengan memikirkan 

tentang berpikir.  

Tabel 4.1 Data Angket Metakognisi 



 
 

 
 

No Rentang nilai Kategori  Jumlah  Persentase  

1 151-200 Tinggi  31 73,8% 

2 101-150 Sedang  11 26,2% 

3 50-100 Rendah  - - 

Rata-rata = 160,45 

 

Berdaskan tabel 4.1 di atas dapat tersaji bahwa mahasiswa yang 

berada dalam kategori yang memiliki metakognisi tinggi sebanyak 31 

orang dengan persentase 73,8% dengan rentang nilai 151-200. Mahasiswa 

yang memiliki metakognisi dalam kategori sedang sebanyak 11 orang 

dengan persentase sebesar 26,2% dalam rentang nilai 101-151. Mahasiswa 

dengan metakognisi rendah tidak ada. Dengan nilai rata-rata sebesar 

160,45.  

Gambar 4. 1Gambar Persentase Nilai Metakognisi 

Dari gambar diagram 4.1 menunjukkan bahwa nilai metakognisi 

yang diperoleh mahasiswa dengan persentase 73,8% sebanyak 31 orang, 

mahasiswa dengan nilai metakognisi danpersentase 26,2% sebanyak 11 

orang, dan mahasiswa dengan nilai metakognisi dan persentase 0% tidak 

ada.  

2. Kemampuan Self Efficacy 

Self efficacy ialah kepercayaan diri setiap individu dalam suatu 

proses penyelesaian tugas hingga berhasil, menyelesaikan permasalahan, 

serta melakukan tindakan yang dibutuhkan dalam proses meraih tujuan 

tertentu. Self efficacy mengarah pada judgmentindividu atas 
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keterampilannya untuk membuat perencanaan, mengorganisasikan, dan 

melaksanakan sikap yang mengacu pada sasaran yang ditetapkan. 

Tabel 4.2 Data Angket Self Efficacy 

No  Rentang nilai Kategori  Jumlah  Persentase  

1 91-140 Tinggi  31 73,8% 

2 61-90 Sedang  11 26,2% 

3 28-60 Rendah  - - 

 Rata-rata = 96,43    

 

Berdaskan tabel 4.2 di atas dapat tersaji bahwa mahasiswa yang 

berada dalam kategori yang mempunyai self efficacy  tinggi sebanyak 31 

orang dengan persentase 73,8% dengan rentang nilai 151-200. 

Mahasiswa.yang memiliki self efficacydalam kategori sedang sebanyak 11 

orang dengan persentase sebesar 26,2% dalam rentang nilai 101-150. 

Mahasiswa dengan self efficacy rendah tidak ada. Nilai rata-rata self 

efficacy sebesar 96,,43. 

 

Gambar 4.2Gambar Persentase Nilai Self Efficacy 

Dari gambar diagram 4.2  menunjukkan bahwa nilai self efficacy yang 

diperoleh mahasiswa dengan persentase 73,8% sebanyak 31 orang, 

mahasiswa dengan nilai metakognisi danpersentase 26,2% sebanyak 11 

orang, dan mahasiswa dengan nilai metakognisi dan persentase 0% tidak 

ada.  

3. Hasil Belajar Inovasi Pembelajaran Fisika 
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Hasil belajar adalah kemampuan siswa setelah melakukan proses 

pembelajaran di sekolah dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Hasil belajar ini dapat dilihat pada saat evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan diakhir proses pembelajaran.  

Tabel 4.3 Hasil Belajar Inovasi Pembelajaran Fisika 

No  Rentang nilai Kategori  Jumlah  Persentase  

1 80-100 Tinggi  20 47,6% 

2 70-79 Sedang  22 52,4% 

3 60-69 Rendah  - - 

 Rata-rata = 79,18    

Catatan. Dokumentasi Dosen Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran 

FisikaBerdaskan tabel 4.3 di atas dapat tersaji bahwa mahasiswa yang 

berada dalam kategori yang memperoleh hasil belajar yang tinggi 

sebanyak 20 orang dengan persentase 47,6% dengan rentang nilai 80-100. 

Mahasiswa yang memperoleh hasil belajar dalam kategori sedang 

sebanyak 22 orang dengan persentase sebesar 52,4% dalam rentang nilai 

70-79. Mahasiswa dengan hasil belajar rendah tidak ada. Nilai rata-rata 

hasil belajar inovasi pembelajaran fisika yaitu 79,18. 

 

Gambar 4.3 Gambar persentase nilai hasil belajar 

Dari gambar diagram 4.3  menunjukkan bahwa nilai hasil belajar 

Inovasi Pembelajaran Fisika dengan persentase 47,6% sebanyak 20 orang, 

mahasiswa dengan nilai hasil belajar Inovasi Pembelajaran Fisika 
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danpersentase 52,4% sebanyak 22 orang, dan mahasiswa dengan nilai 

mhasil belajar Inovasi Pmebelajaran Fisika dan persentase 0% tidak ada.  

B. Korelasi Antar Variabel 

a. Pengujian Normalitas 

Pengujian  normalitas ialah salah satu uji coba yang 

dilaksanakan dengan sasaran agar mengetahui apakah data yang 

didapatkan dari pengumpulan data variabel bebas (metakognisi dan 

self efficacy) dan variabel terikat (hasil belajar inovasi pembelajaran 

fisika) terdistrubusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam 

riset dibantu dengan memakai perangkat lunakSPSS.22. 

Dibawah ini ialah hasil analisa dara uji normalitas memakai 

sofwer SPSS.22: 

  Tabel 4.4 Pengujian Normalitas Data 

Variabel Sig (2 tailed) Mean Keterangan 

Metakognisi 0,055 160,45 Normal 

Self efficacy 0,002 96,43 Tidak normal 

Hasil belajar 0,099 97,18 Normal 

 

Menurut tabel 4.4 di atas dapat tersaji setiap nilai pada 

setiap variabel. Berikut ini perhitungan uji normalitas data pada 

tiap variabel: 

Nilai sig X1 (metakognisi) sebesar 0,055 > 0,05 

Nilai sig X2 (self efficacy) sebesar 0,002 < 0,05 

Nilai sig Y (hasil belajar inovasi pembelajaran fisika) 0,099 > 0,05 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan perangkat 

lunakSPSS.22pada uji normalitas kolmogrof siminov untuk pembuatan 

keputusan yaitu jika nilai sig > 0,05 maka data berdistrubusi normal 

namun jika sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka data tidak 

terdistribusi normal. Jadi untuk variabel X1 (metakognisi) data 

terdistribusi normal dikarenakan nilai sig 0,055 > 0,05, untuk variabel 



 
 

 
 

X2(self efficacy) data tidak terdistribusi normal karena nilai sig 0,002 

<0,05, selanjutnya variabel Y (hasil belajar inovasi pembelajaran 

fisika) dengan sig 0,099 > 0,05 maka data terdistribusi normal. Pada 

pengujian normalitas kolmogrof siminov jika salah satu data dari 

variabel tidak normal maka data tersebut tidak terdistribusi normal. 

Untuk selanjutnya akan dilakukan pengujian statistik. 

Pengujian statistik terbagi menjadi dua yaitu pengujian statistik 

parametrik dan pengujian statistik nonparametrik. Untuk pengujian 

statistik parametrik bisa dilakukan jika data yang dimiliki terdistribusi 

normal dan homogen, namun jika data tidak tidak terdistribusi normal 

dan tidak homogen tidak dapat dilakukan pengujian statistik 

parametrik ini tetapi dilanjtkan dengan pengujian statistik 

nonparametrik. Pada penelitian ini terdapat data tidak terdistribusi 

normal maka akan dilanjutkan dengan pengujian statistik 

nonparametrik. 

b. Pengujian Hipotesis 

Setelah semua data metakognisi, self efficacy, dan hasil belajar  

diperlukan  terkumpul, maka selanjutnya akan dilakukan analisis 

secara kuantitatif dengan memakai pengujian hipotesis. Uji hipoteisi 

dalam penelitian ini menggunakan korelasi spearman dan uji F kedua 

pengujian ini dilaksanakan dengan bantuan perangkat lunak SPSS.22. 

Uji hipotesis dipakai untuk mencari tahu pengaruh yang signifikan 

antara variabel X1 (metakognisi) kepada Y (hasil belajar inovasi 

pembelajaran fisika), X2(self efficacy) terhadap Y (hasil belajar inovasi 

pembelajaran fisika), dan pengaruh secara bersama-sama antara 

variabel X1 (metakognsi) dan X2(self efficacy) terhadap Y (hasil belajar 

inovasi pembelajaran fisika). Pada pengujian hipotesis dasar 

pengambilan keputusannya adalah jika nilai sig < 0,05 maka terdapat 

korelasi yang signifikan, namun jika nilai sig > 0,05 tidak terdapat 

korelasi yang signifikan atau jika nilai F hitung >F tabel maka terdapat 



 
 

 
 

korelasi yang signifikan tetapi jika nilaiF hitung < dari F tabel maka 

tidak terdapat korelasi yang signifikan antar variabel. 

Uji korelasi pengaruh variabel X1 (metakognisi) terhadap Y 

(hasil belajar inovasi pembelajaran fisika menggunakan bantuan 

perangkat lunak SPSS.22 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5Uji Korelasi Spearman Pengaruh X1terhadap Y 

 metakognisi hasil belajar 

Spearman's rho metakognisi Correlation Coefficient 1.000 .340
*
 

Sig. (2-tailed) . .027 

N 42 42 

hasil belajar Correlation Coefficient .340
*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .027 . 

N 42 42 

 

Dari perhitungan menggunakan perangkat lunak SPSS.22 untuk uji 

korelasi spearman pengaruh metakognisi terhadap hasil belajar diperoleh 

koefisien korelasi metakognisi yaitu sejumlah 1,000 dengan nilai sig 

sejumlah 0,027 dan jumlah mahasiswa sebanyak 42 orang. Sedangkan 

untuk uji korelasi spearman pada hasil belajar yang memperoleh koefisien 

korelasi sebesar 0,340 dengan nilai sig sebesar 0,027 dan jumlah 

mahasiswa sebanyak 42 orang. Dari analisis data menggunakan perangkat 

lunak SPSS.22 maka dapat terlihat hasilnya pada tabel 4.6  diatas. Hasil 

perhitungannya dapat diketahui nilai sig (2 tailed) antara X1 (metakognisi) 

dan Y (hasil belajar inovasi pembelajaran fisika) sejumlah 0,027 < 0,05 

maka H01 ditolak dan Hɑ1 diterima. 

Uji korelasi pengaruh variabel X2 (self efficacy) terhadap Y (hasil 

belajar inovasi pembelajaran fisika) menggunakan bantuan perangkat 

lunakSPSS.22 sebagai berikut: 

 



 
 

 
 

Tabel 4.6 Uji Korelasi Spearman Pengaruh X2 Terhadap Y 

 self efficacy hasil belajar 

Spearman's rho self efficacy Correlation Coefficient 1.000 .115 

Sig. (2-tailed) . .467 

N 42 42 

hasil belajar Correlation Coefficient .115 1.000 

  
Sig. (2-tailed) .467 . 

N 42 42 

 

Dari perhitungan menggunakan perangkat lunak SPSS.22 untuk uji 

korelasi spearman pengaruh self efficacykepada hasil belajar diperoleh 

koefisien korelasi self efficacy yaitu sebesar 1,000 dengan nilai sig sebesar 

0,467 dan jumlah mahasiswa sebanyak 42 orang. Sedangkan untuk uji 

korelasi spearman pada hasil belajar yang memperoleh koefisien korelasi 

sejumlah 0,115 dengan nilai sig sejumlah 0,467 dan jumlah mahasiswa 

sebanyak 42 orang.Dari analisis data menggunakan perangkat lunak 

SPSS.22 maka dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.7 diatas. Hasil 

perhitungannya dapat dilihat nilai sig (2 tailed) antara X2 (self efficacy) 

dan Y (hasil belajar inovasi pembelajaran fisika) sejumlah 0,467 > 0,05 

maka H02 (tidak ada korelasi yang signifikan antara self efficacy 

mahasiswa terhadap hasil belajar pada mata kuliah inovasi pembelajran 

fisika) diterima dan Hɑ2 (adakorelasi yang signifikan antara self efficacy 

mahasiswa kepada hasil belajar pada Mata Kuliah inovasi pembelajaran 

fisika) ditolak. 

Uji Fpengaruh variabel X1 (metakognisi) dan X2 (self efficacy) 

kepada Y (hasil belajar inovasi pembelajaran fisika) memakai bantuan 

SoftwareSPSS.22 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 Pengujian F Pengaruh X1 dan X2 Terhadap Y 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 198754.072 2 99377.036 2.301 .114
b
 



 
 

 
 

Residual 1684279.262 39 43186.648   

Total 1883033.333 41    

 

Dari perhitungan menggunakan perangkat lunak  SPSS.22 maka 

dapat diketahui hasil kalkulasi pada tabel 4.8 diatas untuk uji F melihat 

secara bersama-sama pengaruh variabel X1 dan X2 kepada Y. Dari hasil 

perhitungannya dapat dilihat nilai sig untuk F sebesar 0,114 > 0,05  dan 

nilai F hitung 2,301 < 3,23 maka H03 (tidak ada korelasi yang signifikan 

antara metakognisi dan self efficacy mahasiswa kepada hasil belajar pada 

mata kuliah inovasi pembelajaran fisika) diterima dan Hɑ3 (ada korelasi 

yang signifikan antara metakognisi dan self efficacy mahasiswa kepada 

hasil belajar pada mata kuliah inovasi pembelajaran fisika) ditolak. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data tersebut maka diperoleh hipotesis dalam 

riset ini yaitu:  

1. Ada korelasi atau pengaruh yang signifikan antara metakognisi 

mahasiswa terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi 

Pembelajaran Fisika.  

2. Tidak ada korelasi yang signifikan antara self efficacy mahasiswa 

terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran Fisika. 

3. Tidak ada korelasi yang signifikan antara metakognisi dan self efficacy 

mahasiswa terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi 

Pembelajaran Fisika. 

Data hasil analisis pertama telah diperoleh nilai sig untuk korelasi 

metakognisi terhadap hasil belajar sebesar 0,027 < 0,05 yang 

menunjukkan terdapat pengaruh metakognisi mahasiswa kepada hasil 

belajar pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran Fisika. Hasil belajar ialah 

tranformasi yang ada pada diri siswa setelah melakukan pembelajaran, 

baik dari segiafektif,kognitif,  dan psikomotorik. Menurut Nahwawi dalam 

K.Brahim (2007) yang mejelaskan bahwa hasil belajar dapat dikatakan 

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran 



 
 

 
 

di sekolah yang dinyatakan dalam skor atau nilai. Menurut teori Gesalt 

(1980) yang menyampaikan bahwa hasil belajar juga dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor diri sendiri dan faktor lingkungan. Faktor  diri sendiri 

meliputi kemampuan berpikir, kemampuan intelektual, minat, motivasi, 

kesiapan siswa baik dari jasmani maupun rohani. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu dari diri 

sendiri salah satunya adalah kemampuan berpikir atau dikenal dengan 

metakognisi. Metakognisi mengarah pada kesadaran dan pemantauan 

pikiran dan hasil kerja seseorang atau lebih sederhana dapat dikatakan 

dengan memikirkan tentang proses berpikir. Metakognisi memungkinkan 

siswa cerdik dalam belajar (Danial, 2010), sebagai pengetahuan individu 

tentang kognitifnya dan berpikir tentang berpikirnya (Huitt dan Sudia, 

2015), pengetahuan metakognisi adalah pengetahuan tentang kognisi 

secara umum dan kesadaran, serta pengetahuan tentang kognisi diri sendiri 

(Aderson dan Krathwohl, 2010). Maka dari itu dapat dipahami bahwa 

metakognisi dapat mempengaruhi hasil belajar. karena dengan siswa yang 

mampu mengatur, mengontrol, mengelola maupun bertanggung jawab atas 

apa yang akan dikerjakannya merupakan ciri dari siswa yang memiliki 

metakognisi. 

Metakognisi memiliki peranan yang penting dalam sebuah 

pembelajaran. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan korelasi 

spearman memperoleh hasil bahwa metakognisi mahasiswa berpengaruh 

terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajarn Fisika. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan 

Hakim (2012) yang menyatakan bahwa semakin tinggi metakognisi yang 

dimiliki siswa maka akan semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Hakim (2012) 

metakognisi dalam ranah planning skill, manajeman strategi informasi, 

monitoring skill, debugging strategy, dan evaluating skill berpengaruh 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran akuntansi. Merujuk pada 

penelitian yang dilakukan oleh Nurmalasari dkk pada tahun 2015 yang 



 
 

 
 

memyatakan bahwa kemampuan metakognisi mempengaruhi hasil belajar 

matematika teutama pada ranah prosedural dimana siswa mampu 

merencanakan dan menetapkan tujuan sebelum belajar. Siswa yang 

memiliki metakognisi yang tinggi memperoleh hasil belajar yang baik 

pula. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho (2018) yang 

menyatakan bahwa metakognisi mempengaruhi hasil belajar pada mata 

pelajaran ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung. Dimana 

siswa yang memiliki metakognisi tinggi akan mempengaruhi siswa dalam 

mengahadapi tantangan belajar dengan lebih giat hingga berdampak pada 

hasil belajar yang meningkat. 

Mengacu pada hasil analisis yang memperlihatkan bahwa terdapat 

pengaruh metakognisi mahasiswa terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah 

Inovasi Pembelajarn Fisika, metakognisi merupakan garda terdepan untuk 

meningkatkan hasil belajar secara umum, termasuk kesadaran, dan 

pengetahuan bisa dibuat dengan melibatkan metakognisi. Metakognisi 

memungkinkan siswa untuk lebih bertanggung jawab serta dapat 

mengontrol proses belajarnya. Karena dalam belajar mengontrol proses 

belajar dan rasa tanggung jawab dibutuhkan maka dari itu perlunya bagi 

siswa untuk terus meningkatkan metakognisi dalam diri masing-masing 

karena metakognisi tersebut dapat menentukan hasil yang baik dalam 

proses pembelajaran maupun hasil belajar. Karena siswa yang memiliki 

metakognisi yang tinggi mampu mengenal kelebihan dan kelemahan yang 

dimiliki dalam proses pembelajaran. Sistem pendidikan dalam memasuki 

abad ke-21 mendapatkan tantangan yang sangat beragam. Menimbulkan 

persiapan untuk sistem pendidikan generasi yang dapat memberikan 

jawaban mengenai tantangan abad ini pada pendidikan yang bermutu di 

seluruh dunia. Pendidikan berkualitas dapat meningkatkan berbagai 

keterampilan termasuk keterampilan berpikir. Kemampuan untuk berpikir 

significant dilaksanakan supaya siswa dapat menganalisa kondisi-kondisi 

yang baru dan mengimplementasikannya pada kehidupan setiap hari. 

Keterampilan berpikir diantaranya ialah metakognisi. Metakognisiadalah 



 
 

 
 

pemahaman siswa mengenai cara kerja memori tiap orang(Pangestuti, 

Marpaung, & Hasnunidah, 2019). Maka dari itu persiapan yang sangat 

matang sangatlah diharapkan dalam proses pembelajarn agar para generasi 

muda bisa menjawab dan melawati tantangan yang akan dihadapi dimasa 

depan nanti. 

Selanjutnya data hasil analisis kedua pengaruh self efficacy kepada 

hasil belajar yang memperoleh nilai sig sebesar 0,067 > 0,05 yang 

memperlhatkan bahwa self efficacy mahasiswa tidak memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajarn Fisika. Hasil 

belajar sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa yang 

mempengaruhi hasil belajar tarbagi atas 2 faktor yaitu faktor diri sendiri 

(internal) dan foktor dari laur (eksternal). Self efficacyialah faktor internal 

dari faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Namun pada analisis data 

yang menjelaskan bahwa self efficacy tidak mempunyai pengaruh kepada 

hasil belajar terkhusus pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran Fisika. 

Tidak berpengarunya self efficacy mahasiswa terhadap hasil belajar 

Inovasi Pembelajaran Fisika ini terjadi karena proses pembelajaran 

dilakukan secara daring (dalam jaringan). Belajar secara daring (dalam 

jaringan) tidak sepenuhnya sama dengan pembelajaran luring (luar 

jaringan) atau secara langsung karena pada pembelajaran daring (dalam 

jaringan) ini siswa tidak sepenuhnya dapat menampilkan kepercayaan diri 

yang dimiliki. Self efficacy merupakanSuatu kepercayaan seseorang bahwa 

dirinya mampu dalam melaksanakan suatu kondisi tertentu dengan sukses 

(Bandura, 1997), sejalan dengan itu Madduux dalam Sihaloho (2018) 

menyampaikan bahwa premis dasar dari self efficacy adalah Keyakinan 

individu dalam keterampilannya dalam meraih hasil yang diharapkan dari 

sikap yang dijalankan hal tersebut merupakan penentu tingkah laku bagi 

individu tersebut dalam memilih Apakah seseorang dapat terlibat dalam 

menghadapi rintangan dan tantangan atau sebaliknya. 

Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi spearmandengan 

bantuan perangkat lunak SPSS.22memperoleh hasil bahwa self efficacy 



 
 

 
 

mahasiswa tidak berpengaruh terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah 

Inovasi Pembelajarn Fisika. Riset ini sejalan dengan riset yang 

dilaksanakan oleh Amanda atal 2014 yang memperoleh hasil  yaitu tidak 

ada korelasi interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy siswa 

kepada hasil  belajar IPA, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor: 

1)belum maksimalnya model pembelajaran berbasis proyek, 2) peserta 

didik belum terbiasa dengan LKS dengan model tersebut, siswa yang 

mempunyai self efficacy tinggi atau rendah masih kesulitan untuk 

merancang dan menjalankan prosedur-prosedur dalam kerja proyek, 3) 

terdapat beberapa siswa yang masih tergantung dengan teman 

kelompoknya dalam mengerjakan tugasdalam proses pembelajaran, 4) 

guru tidak dapat memantau dengan baik proses kerjanya karena terdapat 

beberapa tugas proyek yang dikerjakan di rumah, 5) penulis kurang tepat 

dalam memilih jenis proyek yang dipakai siswa.  

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa self efficacy 

merupakan kepercayaan yang ada pada setiap indivudu untuk melakukan 

suatu pekerjaan dengan berhasil atau kepercayaan diri yang dimiliki oleh 

setiap orang. Berpengaruh atau tidaknya self efficacy pada hasil belajar 

yang diperoleh dalam penelitian ini self efficacy sangatlah dibutuhkan. 

Dalam tantangan pendidikan, pekerjaaan dan persaingan dalam masa 

mendatang self efficacy dibutuhkan dengan sangat baik. Karena orang 

yang memiliki self efficacy yang baik memungkinkan peluang yang besar 

untuk menarik perhatian banyak orang dalam persaingan dimasa depan. 

Dalam mengerjakan pekerjaan yang sulit dibutuhkan kepercayaan diri 

yang baik hingga orang lain mempercayai kemampuan yang kita miliki. 

Orang lain akan percaya terhadap apa yang kita kerjakan jika kita sendiri 

percaya dengan apa yang kita miliki dan percaya bahwa kita menuntaskan 

tugas dengan optimal.  

Ketika seseorangmemiliki perasaan yang kuat atauselfefficacyyang 

tinggi maka akan mencapai upaya yang lebih tinggi dalam mencukupi atau 

menuntaskan tugas dan menunda dahulu hambaran yang mereka alami 



 
 

 
 

dibandingkan orang yang mempunyai self efficacy yang kurang baik. 

Maka , self efficacy dibutuhkan dalam tantangan dimasa mendatang.  

Selanjutnya data hasil analisis ketiga yang memperlihatkan bahwa 

tidak ada korelasi yang signifikan antara metakognisi dan self efficacy 

mahasiswa terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran 

Fisika dengan memperoleh nilai sig sebesar 0,114 > 0,05 dan nilai F 

hitung sebesar 2,301 < 3,23. Tidak berpengaruhnya metakognisi dan self 

efficacy mahasiswa terhadap hasil belajar pada Mata Kuliah Inovasi 

Pembelajaran Fisika ini di karenakan nilai hasil belajar yang diperoleh 

siswa tidak singkron dengan metakognisi dan self efficacy yang dimiliki. 

Untuk siswa yang mempeoleh hasil belajar yang tinggi namun 

metakognisi dan self efficacy yang dimiliki berada pada kategori sedang.  

Karena beragamnya nilai yang dimiliki oleh mahasiswa untuk hasil 

belajar yang tinggi namun metakognisi dan self efficacy berada dalam 

kategori sedang dan rendah inilah yang menyebebkan jika diuji secara 

bersama-sama pengaruh metakognisi dan self efficacy terhadap hasil 

belajar tidak terdapat pengaruhnya. Tidak berpengaruhnya metakognisi 

dan self efficacy kepada hasil belajar ini hanya terkhusus untuk Mata 

Kuliah Inovasi Pembelajaran Fisika untuk semester 5 angkatan 2018. 

Maka dari itu untuk lebih memastikan bahwa metakognisi dan self efficacy 

berpengaruh atau tidak terhadap hasil belajar akan lebih baik dilakukan 

penelitian lebih lanjut lagi guna memastikan pengaruh metakognisi dan 

self efficacy terhadap hasil belajar. 

Sebagaimana riset yang telah terdahulu dapat ditinjau pada riset 

relevan yang menyatakan baik metakognsi maupun self efficacy 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Riset yang dilaksanakn oleh Suherman 

et.al pada tahun 2018 yang menyatakan bahwa metakognisi dan self 

efficacymempunyai hubungan yang erat dengan hasil belajar terutama 

dalam mata pelajaran biologi pada konsep genetika. Berikutnya riset yang 

dilaksanakan oleh Sari pada tahun 2020 juga menunjukkan bahwa 

pengetahuan metakognisi dan self efficacy terdapat hubungan yang kuat 



 
 

 
 

terhadap hasil belajar. Semakin tinggi pengetahuan metakognisi dan self 

efficacy yang dipunyai maka semakin baik pula hasil belajar yang 

didapatnya terkhusus pada mata pelajaran matematika. Maka dari itu 

metakognisi dan self efficacy sangat dibutuhkan dalam sebuah 

pembelajaran. Pada penelitian sebelumnya yang lebih banyak menyatakan 

bahwa metakognisi dan self efficacy berpengaruh dalam hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data dan pembahasan penelitian 

yang dilaksanaakn, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara metakognisi mahasiswa 

terhadap hasil belajar pada MataKuliah Inovasi Pembelajaran Fisika. 

Hal ini dapat dilihat dari perhitungan menggunakan perangkat lunak 

SPSS.22 dengan memperoleh nilai sig sebesar 0,027 < 0,05. Nilai sig 

0,027 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel X1 dan variabel Y. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara self efficacy mahasiswa 

terhadap hasil belajar pada MataKuliah Inovasi Pembelajaran Fisika. 

Hal ini dapat dilihat dari perhitungan menggunakan perangkat lunak 

SPSS.22 dengan memperoleh nilai sig sebesar 0,467 > 0,05. Nilai sig 

0,467 > 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel X2 dan variabel Y. 

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metakognisi dan self 

efficacy mahasiswa terhadap hasil belajar pada MataKuliah Inovasi 

Pembelajaran Fisika. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan 

menggunakan perangkat lunak SPSS.22 dengan memperoleh nilai sig 

untuk uji F (menguji secara bersama-sama antara metakognisi dan self 

efficacy mahasiswa terhadap hasil belajar pada matakuliah inovasi 

pembelajaran fisika) sebesar 0,114 > 0,05 dan nilai F hitung 2,301 < 

3,23 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara 

bersama-sama antara variabel X1 dan X2 terhadap Y. 



 
 

 
 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas adapun saran 

peneliti dalam penelitian ini adalah 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metakognisi dan self 

efficacy terhadap hasil belajar. 

2. Bagi peneliti selanjunya yang tertarik meneliti mengenai pengaruh 

metakognisi terhadap hasil belajar, pengaruh self efficacy terhadap hasil 

belajar, serta pengaruh metakognisi dan self efficacy terhadap hasil belajar, 

diharapkan agar skripsi ini dapat menjadi penelitian relevan dan acuan 

yang dapat membantu dalam penelitian. 
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Lampiran 1. Lembar Instrumen Penelitian 

A. Pengatar 

ASSALAMUALAIKUM WR.WB 

Semoga kita semua mendapat perlindungan dari Allah SWT. 

Perkenalkan nama saya Zaitun Putri, Mahasiswa Tadris Fisika Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thata Saifuddin 

Jambi yang sedang mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Metakognisi Dan Self Efficacy Mahasiswa Terhadap Hasil Belajar Pada 

Matakuliah Inovasi Pembelajaran Fisika”. Disini saya mengharapkan 

bantuan teman-teman semua untuk dapat mengisi data dan pernyataan 

dibawah ini. Semua keterangan dan jawaban yang diberikan akan dijamin 

kerahasiannya dan digunakan sebaik-baiknya dalam penelitian ini. 

Sebelumnya, saya ucapkan terimakasih. 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Baca dan pamahi setiap pernyataan dibawah ini , kalian diminta 

untuk mengemukakan apakah pernyataan-pernyataan tersebut sesui 

dengan diri kalian dengan cara memberi tanda centang (√) pada masing-

masing pertanyaan yang sesui dengan diri kalian. Jawaban tidak harus 

sama dengan teman kalian, dan tidak ada jawaban yang dianggap salah, 

karena itu pilihan jawaban yang benar-benar sesuai menggambarkan diri 

kalian dan pastikan tidak ada satupun pernyataan yang terlewat.Jangan 

lupa untuk  mengisi : 

Nama  : 

Nim  : 

Semester : 

Jenis Kelamin : 

 

 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN SELF EFFICACY 

Berilah tanda centang (✓) pada kolem disebelah kanan pertanyaan yang 

paling sesuai dengan diri anda. Adapun pilihan jawaban sebagai berikut:  

SL = SELALU (5) 

SR = SERING (4) 

KK = KADANG-KADANG (3) 

JR = JARANG (2) 

TP = TIDAK PERNAH (1) 

No Pertanyaan SL SR KK JR TP 

1 Setiap tugas yang diberikan pasti saya kerjakan      

2 Saya selalu memiliki ide untuk bisa mengerjakan tugas      

3 Saya tidak yakin dapat mengikuti pelajaran dengan baik      

4 Saya kurang percaya diri mengerjakan soal di depan kelas      

5 Saya pasti bisa menyelesaikan tugas tepat waktu      

6 Saya merasa tertantang ketika menghadapi soal yang sulit      

7 Saya pasti bisa mengerjakan tugas dengan baik      

8 Saya akan selalu mencoba mengerjakan tugas yang sulit      

9 Saya senang ketika pelajaran kosong dan tidak ada tugas      

10 Saya merasa pesimis dapat menyelesaikan tugas  yang sulit      

11 Soal yang mudah pasti bisa saya kerjakan , tapi soal yang 

sulit saya pasti tidak bias 

     

12 Saya tidak yakin bisa mendapatkan nilai yang baik dalam      



 
 

 
 

setiap tugas 

13 Saya merasa malas untuk mengerjakan soal yang sulit      

14 Saya menyelah ketika menghadapi soal yang sulit      

15 Sebaian besar waktu luang saya gunakan untuk bermain 

daripada belajar 

     

16 Saya sering terlambat dalam mengerjakan tugas       

17 Saya senang ketika pelajaran kosong dan tidak ada tugas      

18 Saya memiliki kemampuan yang baik dalam belajar      

19 Saya tidak pernah menunda-nunda untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan 

     

20 Saya selalu mencoba menggunakan cara lain ketika gagal 

menyelesaikan soal 

     

21 Saya putus asa ketika saya tidak menemukan jawaban 

untuk soal yang saya kerjakan 

     

22 Setiap kesulitan dalam pelajaran pasti bisa saya atasi 

dengan baik 

     

23 Ketika saya tidak bisa mengerjakan soal , saya memilih 

menyontek pekerjaan teman 

     

24 Saat nilai saya baik, saya lebih bersemangat untuk belajar 

agar nilai yang saya peroleh lebih baik lagi 

     

25 jika saya mengalami kesulitan dalam pelajaran , biasanya 

saya dapat mengatasinya dengan baik 

     

26 Saya menjadi pesimis saat nilai saya buruk      



 
 

 
 

27 Saya tidak akan menyerah sebelum mencoba mengerjakan 

soal walau sesulit appaun 

     

28 Saya senang membaca buku untuk memperoleh informasi 

baru 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

INSTRUMEN METAKOGNISI 

Berilah tanda centang (✓) pada kolem disebelah kanan pertanyaan yang 

paling sesuai dengan diri anda. Adapun pilihan jawaban sebagai berikut:  

SS = SANGAT SETUJU (4) 

S = SETUJU (3) 

TS = TIDAK SETUJU (2) 

STS =  SANGAT TIDAK SETUJU (1) 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya memahami kekuatan dan kelemahan intelektual saya     

2 Saya tahu jenis informasi apa yang paling penting untuk dipelajari     

3 Saya pandai mengatur informasi     

4 Saya tahu apa yang dosen harapkan untuk saya pelajari     

5 Saya pandai mengingat informasi     

6 Saya adalah penilai yang baik tentang seberapa baik saya 

memahami sesuatu 

    

7 Saya belajar lebih banyak ketika saya tertarik dengan topik tertentu     

8 Saya mencoba menggunakan strategi belajar yang berhasil dimasa 

lalu 

    

9 Saya memiliki tujuan khusus untuk setiap strategi belajar yang saya 

gunakan 

    

10 Saya menggunakan strategi belajar yang berbeda tergantung pada 

situasi 

    

11 Saya mengetahui strategi apa yang saya gunakan ketika saya belajar     

12 Saya dapat memotivasi diri saya sendiri untuk belajar ketika saya 

membutuhkannya 

    

13 Saya menemukan diri saya menggunakan strategi belajar yang 

berguna secara otomatis 

    

14 Saya menggunakan kekuatan intelektual saya untuk 

mengkompensasi kelemahan saya 

    



 
 

 
 

15 Saya tahu kapan setiap strategi belajar yang saya gunakan akan 

menjadi yang paling efektif 

    

16 Saya melambat saat menemukan informasi penting     

17 sayamenetapkankecepatansayadalammengerjakantugasbelajar agar 

sayamemilikicukupwaktu 

    

18 Saya memikirkan apa yang benar-benar perlu saya pelajari sebelum 

memulai tugas 

    

19 Saya menetapkan tujuan spesifik sebelum saya memulai tugas     

20 Saya bertanya pada diri sendiri pertanyaan tentang materi sebelum 

saya memulai 

    

21 Saya memikirkan beberapa cara untuk memecahakan masalah 

dalam belajar dan memilih yang terbaik 

    

22 Saya membaca intruksi dengan saksama sebelum saya memulai 

tugas 

    

23 Saya mengatur waktu saya untuk mencapai tujuan saya dengan 

sebaik-baiknya 

    

24 Saya bertanya pada diri sendiri secara berkala apakah saya 

mencapai tujuan saya 

    

25 Saya mempertimbangkan beberapa alternatif jawaban sebelum saya 

menjawab 

    

26 Saya secara sadar memusatkan perhatian saya pada informasi 

penting 

    

27 Saya fokus pada arti dan signifikasi informasi baru     

28 Saya bertanya pada diri sendiri apakah saya telah 

mempertimbangkan semua opsi saat memecahkan masalah 

    

39 Saya membuat contoh sendiri untuk membuat informasi lebih 

bermakna 

    

30 Saya secara berkala meninjau untuk membantu saya memahami 

hubungan penting 

    

31 Saya membuat gambar atau diagram untuk membuat saya 

memahami sambil belajar 

    

32 Saya mendapati diri saya menganalisis keguaan strategi saat saya 

belajar  

    

33 Saya mencoba menterjemahkan informasi baru kedalam kata-kata 

saya sendiri 

    

34 Saya mendapati diri saya berhenti secara teratur untuk memeriksa     



 
 

 
 

 

 

 

 

pemahaman saya 

35 Saya mengunakan struktur organisasi teks untuk membantu saya 

belajar 

    

36 Saya bertanya pada diri sendiri pertanyaan tentang seberapa baik 

saya lakukan saat saya belajar sesuatu yang baru 

    

37 Aya bertanya pada diri sendiri apakah saya baca terkait dengan apa 

yang sudah saya ketahui 

    

38 Saya mencoba memecahkan belajar menjadi langkah-langkah yang 

lebih kecil 

    

39 Saya fokus pada arti keseluruhan daripada spesifik     

40 Saya meminta bantua orang lain ketika saya tidak memahami 

sesuatu 

    

41 Saya tau seberapa baik saya melakukannya setelah saya selesai 

ujian 

    

42 Saya mengubah strategi ketika saya gagal untuk mengerti dalam 

belajar 

    

43 Saya bertannya pada diri sendiri apakah ada cara yang lebih mudah 

untuk melakukan sesuatu setelah saya menyelesaikan tugas 

    

44 Saya mengevaluasi kembali asumsi saya ketika saya bingung     

45 Saya meringkas apa yang telah saya pelajari setelah saya selesai     

46 Saya berhenti dan mengulang kembali informasi baru yang tidak 

jelas 

    

47 Saya bertanya pada diri sendiri seberapa baik saya mencapai tujuan 

saya setelah saya selesai 

    

48 Saya berhenti dan membaca ulang ketika saya bingunng     

49 Saya bertanya pada diri sendiri apakah saya telah 

mempertimbangkan semua opsi setelah saya memecahkan masalah 

    

50 Saya bertanya pada diri sendiri apakah saya belajar sebanyak yang 

saya bisa setelah saya menyelesaikan tugas 

    



 
 

 
 

Lampiran 2. Hasil Belajar Inovasi Pembelajaran Fisika 

Hasil Belajar Inovasi Pembelajaran Fisika 

No Subjek Nilai 

1 AI 78,70 

2 FR 81,50 

3 AP 77,50 

4 RL 77,00 

5 HNV 78,50 

6 MP 81,25 

7 ANH 78,75 

8 AS 77,50 

9 PDL 77,00 

10 NS 81,50 

11 SNS 78,50 

12 PA 78,70 

13 DO 80,00 

14 DSS 80,75 

15 DGN 83,25 

16 YPS 80,25 

17 SPR 80,25 

18 FM 82,30 

19 ARS 80,25 

20 MAE 80,25 

21 NI 77,00 

22 RZ 76,25 

23 RH 78,50 

24 HD 80,00 

25 EV 79,40 

26 NH 83,75 

27 SM 80,45 

28 RR 76,25 

29 MJ 80,80 

30 WSN 76,25 



 
 

 
 

31 DRA 76,30 

32 SA 76,30 

33 DW 78,75 

34 YL 80,00 

35 UA 78,25 

36 FDI 80,00 

37 TBN 75,25 

38 MTS 80,00 

39 ROR 80,00 

40 SH 78,50 

41 DF 83,75 

42 NS 76,25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Skor Responden Metakognisi dan Self Efficacy 

a. Tabel Skor Uji Metakognisi 

No Subjek Nilai 

1 AI 152 

2 FR 146 

3 AP 156 

4 RL 177 

5 HNV 152 

6 MP 138 

7 ANH 154 

8 AS 193 

9 PDL 144 

10 NS 186 

11 SNS 156 

12 PA 147 

13 DO 149 

14 DSS 164 

15 DGN 168 

16 YPS 156 

17 SPR 163 

18 FM 181 

19 ARS 168 

20 MAE 182 

21 NI 151 

22 RZ 145 

23 RH 138 

24 HD 181 

25 EV 130 

26 NH 146 

27 SM 177 

28 RR 155 

29 MJ 176 

30 WSN 152 



 
 

 
 

31 DRA 158 

32 SA 143 

33 DW 153 

34 YL 164 

35 UA 154 

36 FDI 177 

37 TBN 160 

38 MTS 164 

39 ROR 195 

40 SH 150 

41 DF 186 

42 NS 157 

 

b. Tabel Skor UjiSelf Efficacy 

No Subjek Nilai 

1 AI 90 

2 FR 90 

3 AP 94 

4 RL 94 

5 HNV 108 

6 MP 96 

7 ANH 91 

8 AS 85 

9 PDL 102 

10 NS 98 

11 SNS 100 

12 PA 105 

13 DO 98 

14 DSS 96 

15 DGN 98 

16 YPS 99 

17 SPR 90 

18 FM 99 



 
 

 
 

19 ARS 100 

20 MAE 108 

21 NI 96 

22 RZ 85 

23 RH 85 

24 HD 92 

25 EV 87 

26 NH 94 

27 SM 100 

28 RR 92 

29 MJ 97 

30 WSN 94 

31 DRA 94 

32 SA 121 

33 DW 79 

34 YL 83 

35 UA 101 

36 FDI 90 

37 TBN 84 

38 MTS 93 

39 ROR 90 

40 SH 100 

41 DF 112 

42 NS 140 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Skor Metakognsi, Self Efficacy, Dan Hasil Belajar 

 

No Subjek Skor 

metakognisi 

Skor  

self efficacy 

Nilai hasil 

belajar 

1 AI 152 90 78,70 

2 FR 146 90 81,50 

3 AP 156 94 77,50 

4 RL 177 94 77,00 

5 HNV 152 108 78,50 

6 MP 138 96 81,25 

7 ANH 154 91 78,75 

8 AS 193 85 77,50 

9 PDL 144 102 77,00 

10 NS 186 98 81,50 

11 SNS 156 100 78,50 

12 PA 147 105 78,70 

13 DO 149 98 80,00 

14 DSS 164 96 80,75 

15 DGN 168 98 83,25 

16 YPS 156 99 80,25 

17 SPR 163 90 80,25 

18 FM 181 99 82,30 

19 ARS 168 100 80,25 

20 MAE 182 108 80,25 

21 NI 151 96 77,00 

22 RZ 145 85 76,25 

23 RH 138 85 78,50 

24 HD 181 92 80,00 

25 EV 130 87 79,40 

26 NH 146 94 83,75 



 
 

 
 

27 SM 177 100 80,45 

28 RR 150 92 76,25 

29 MJ 176 97 80,80 

30 WSN 152 94 76,25 

31 DRA 158 94 76,30 

32 SA 143 121 76,30 

33 DW 153 79 78,75 

34 YL 164 83 80,00 

35 UA 154 101 78,25 

36 FDI 177 90 80,00 

37 TBS 160 84 75,25 

38 MTS 164 93 80,00 

39 ROR 195 90 80,00 

40 SH 150 100 78,50 

41 DF 186 112 83,75 

42 NS 157 140 76,25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5.3 Skor Tertinggi  
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